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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul ‘’Strategi Pustakawan dalam Meningkatkan Kebiasaan 

Membaca Siswa di SD Negeri 33 Kota Banda Aceh’’. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apa strategi yang diterapkan oleh pustakawan dalam 

meningkatkan kebiasaan membaca siswa di SD Negeri 33 Kota Banda Aceh, 

mengenai pandangan siswa terhadap strategi yang diterapkan oleh pustakawan 

dalam meningkatkan kebiasaan membaca siswa di SD Negeri 33 Kota Banda 

Aceh serta apa saja kendala yang dihadapi oleh pustakawan dalam meningkatkan 

kebiasaan membaca siswa di SD Negeri 33 Kota Banda Aceh. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun subjek 

dalam penelitian ini adalah pustakawan SD Negeri 33 dan 12 (dua belas) orang 

siswa yang dipilih berdasarkan teknik purposive sampling. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa strategi yang dilakukan oleh pustakawan adalah dengan 

membuat program kunjungan perpustakaan secara rutin, selalu menyediakan 

koleksi terbaru, adanya menciptakan lingkungan yang kondusif, membuat 

program literasi, mengadakan program gerobak baca, dan membuat program 

pojok baca. Strategi yang dilakukan oleh pustakawan dapat memberikan 

pandangan yang positif yang dapat dirasakan oleh siswa, yaitu adanya 

peningkatan kebiasaan membaca siswa pada kegiatan kunjungan rutin siswa, 

kegiatan-kegiatan literasi, memudahkan siswa dalam mencari kebutuhan 

informasi, serta dapat mendorong kebiasaan mereka juga lebih meningkat dalam 

kegiatan membaca. Kemudian tantangan yang dihadapi pustakawan SD Negeri 33 

dalam meningkatkan kebiasaan membaca, yaitu: kurangnya tenaga pustakawan. 

 

Kata Kunci : Strategi, Pustakawan, Kebiasaan Membaca. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Kebiasaan membaca merupakan suatu kegiatan yang sering dilakukan 

oleh seseorang pada waktu yang diinginkan. Kebiasaan dapat terbentuk ketika 

seseorang sering mengulang-ulang membaca sehingga menjadikannya suatu 

kebiasaan yang tidak dapat dihilangkan. Apabila seseorang membaca buku, 

wajib untuk mengulanginya beberapa kali untuk mengembangkan kebiasaan 

membaca. Kebiasaan membaca pada akhirnya akan menimbulkan kegemaran 

untuk membaca. Terbentuknya suatu kebiasaan tidak dapat terjadi dalam 

waktu yang singkat, melainkan memerlukan suatu proses sehingga 

menimbulkan suatu kebiasaan. 

Kebiasaan membaca siswa adalah suatu kegiatan yang dapat                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

dilakukan oleh siswa secara rutin dan berulang-ulang agar dapat memudahkan 

siswa dalam mencari informasi.
1
 Manfaat membaca bagi siswa yakni dapat 

menambah informasi baru dan  memperluas wawasan bagi pengetahuan siswa. 

Tujuan membaca bagi  siswa adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa 

agar dapat memahami isi bacaan dengan baik dan benar. Pentingnya kebiasaan 

membaca pada usia sekolah dasar adalah untuk memudahkan dalam proses 

pembelajaran. Karena dalam proses pembelajaran, membaca merupakan salah 

satu kegiatan yang memegang peranan penting dalam proses pemahaman 

suatu materi. 

Menurut Widyana, kebisaan membaca merupakan hal yang 

menguntungkan bagi siswa untuk mendapatkan prestasinya sehingga jika 

dilakukan secara terus menerus akan menjadi suatu kebiasaan dan dapat 

                                                             
1
 Heryanto Azis and Yuni Sarah Sembiring, „Hubungan Kebiasaan Belajar dengan Hasil 

Belajar IPA‟, Jurnal Curere, 4.2 (2020), 1–10. 
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menciptakan minat membaca pada siswa.
2
 Melalui membaca siswa dapat 

meningkatkan motivasi belajarnya dan siswa juga mampu memahami konsep 

membaca dengan baik. Melalui konsep membaca menjadikan siswa kompeten 

dalam cara memahami dan berpikir. 

Mengingat membaca merupakan hal sangat dibutuhkan oleh siswa dan 

jika membaca dilakukan secara intensif maka akan timbul kebiasaan dan 

minat belajar pada siswa. Membaca secara intensif merupakan suatu kegiatan 

membaca yang dilakukan seseorang secara cermat guna menemukan suatu 

informasi inti dari bahan bacaan.
3
 Siswa membiasakan diri untuk rajin 

membaca, karena semakin banyak membaca maka semakin banyak informasi 

yang didapat, sehingga dapat membantu menjaga otak agar selalu 

menjalankan tugasnya dengan sempurna. Hal itu dikarenakan dalam membaca 

otak harus berpikir, menganalisis berbagai permasalahan, proses mencari jalan 

keluar dan solusi hingga menemukan hal-hal yang baru. 

Dalam meningkatkan kebiasaan membaca siswa, guru juga 

mempunyai peranan penting sebagai sumber dalam proses belajar mengajar.
4
 

Guru merupakan salah satu pokok utama yang menentukan keberhasilan siswa 

dalam meningkatkan kebiasaan membaca. Jadi guru harus mampu memotivasi 

siswa agar mempunyai semangat untuk meningkatkan kebiasaan membaca.
5
 

Disamping guru, pustakawan juga berperan penting bagi siswa. Pustakawan 

bukan hanya bekerja sebagai pengelola perpustakaan saja tetapi pustakawan 

lebih berperan dalam mengajak para siswa untuk berkunjung dan membaca 

buku walaupun hanya sebentar, atau bisa dengan bantuan guru yang 

                                                             
2
 Nofi Tri Susanti and Rahma Widyana, „Pengaruh Konsep diri Membaca dan Dukungan 

Sosial Orang Tua terhadap Minat Membaca Pada Siswa Sekolah Dasar‟, Jurnal Pendidikan Dan 

Konseling, 2022. 
3
 Asmin A Kandupi, „Upaya Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Pada 

Materi Menentukan Ide Pokok Paragraf dengan Teknik Membaca Intensif di SD Negeri Bambalo‟, 

Jurnal Paedagogy, 8.2 (2021), 241–55. 
4
 Septy Nurul Fauziah, Sumiyani Sumiyani, and Intan Sari Ramdhani, „Peran Guru Dalam 

Mengembangkan Minat Baca Siswa Kelas V Di Sekolah Dasar Negeri Karet 1 Kabupaten 

Tangerang‟, Jurnal Pendidikan Dan Konseling (JPDK), 4.5 (2022), 205–14. 
5
 Annisa Amalia Rahmi, „Peran Guru dalam Minat Membaca Siswa Kelas di Sekolah 

Dasar‟, Jurnal Ilmiah Pendidikan Profesi Guru, 5.2 (2022). 
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memberikan tugas kepada siswa yang berkaitan dengan kegiatan di 

perpustakaan.
6
 

Mengingat pentingnya sekolah dalam menumbuhkan kebiasaan 

membaca, maka perpustakaan perlu menerapkan strategi agar kebiasaan 

membaca semakin tinggi dilihat dari semakin banyaknya siswa yang 

memanfaatkan layanan perpustakaan baik mengunjungi, baik untuk membaca 

di tempat maupun meminjam buku untuk dibawa pulang. Dalam hal ini 

dibutuhkan kemampuan sekolah dalam menyediakan buku-buku bacaan serta 

pelayanan yang menarik oleh pihak perpustakaan. 

Menurut dari Learned, Christensen, dkk yang dikutip oleh Nuraini 

Safitri strategi adalah sebuah pola, rencana, sasaran, maksud, tujuan dan 

kebijaksanaan dalam mencapai tujuan.
7
 Perpustakaan tentunya memiliki 

strategi yang telah dilakukan oleh guru dan pustakawan dalam meningkatkan 

kebiasaan membaca. Berdasarkan teori kognitif piaget dalam pembentukan 

minat baca bahwa terdapat proses membaca yang melibatkan proses kognitif.
8
 

Perpustakaan akan berjalan dengan baik apabila diterapkan strategi-strategi 

yang dapat membuat siswa lebih tertarik untuk mengunjugi perpustakaan. 

Pada dasarnya kebiasaan membaca siswa dapat terangsang bila ada 

rasa ketertarikan. Ketertarikan tersebut tentunya akan tumbuh menjadi rasa 

senang apabila kebutuhan yang dicari telah terpenuhi. Sehingga dengan 

terpenuhinya kebutuhan tersebut dapat menimbulkan rasa senang dan puas, 

maka siswa akan terus kembali lagi untuk mengunjungi perpustakaan dan 

memainkan peran kunci dalam memotivasi diri siswa untuk membentuk 

kebiasaan membaca. 

                                                             
6
  Fitri Anjaswuri and Sonia Deya, „Peran Pustakawan dalam Meningkatkan Minat dan 

Kebiasaan Membaca Siswa di SDN Gunung Batu 2 Kota‟, Jurnal Pendidikan Dan Pengajaran 

Guru Sekolah Dasar (JPPGuseda), 4.1 (2021), 29–37. 
7
 Nuraini Safitri Rifka Arifatul Istiana, and Rosyalinda. "Strategi Perpustakaan Fisip 

Universitas Islam Negeri Bandung dalam Meningkatkan Minat Baca Mahasiswa Melalui Analisis 

SWOT." Gunung Djati Conference Series. Vol. 27. (2023), 21-22. 
8
 Roy Gustaf Tupen Ama. "Membangun minat baca pada siswa sekolah dasar."(Jawa 

Tengah:Pena Persada, 2020). 
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Menurut teori dari S.R Ranganathan strategi yang bisa dilakukan oleh 

pustakawan ialah dapat memastikan bahwa perpustakaan dapat memenuhi 

kebutuhan pembaca dengan menyediakan akses ke berbagai sumber 

informasi.
9
 SD Negeri 33 Kota Banda Aceh adalah salah satu sekolah yang 

ingin meningkatkan kebiasaan membaca pada siswa. Oleh karena itu 

perpustakaan sekolah memiliki program untuk meningkatkan kebiasaan 

membaca siswa. Salah satu sekolah yang memiliki strategi untuk 

meningkatkan kebiasaan membaca siswa adalah perpustakaan  di SD Negeri 

33 Kota Banda Aceh, perpustakaan tersebut memiliki program yaitu gerobak 

baca dan literasi membaca buku selama 15 menit.   

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

pustakawan yang adalah di Sekolah Dasar Negeri 33 Kota Banda Aceh, 

program ini sudah dijalankan selama 2 tahun dan dengan adanya program ini 

kebiasaan membaca meningkat.
10

 Namun ketika peneliti mengobservasi awal 

dan mewawancarai beberapa siswa yang ada di SD tersebut, peneliti 

menemukan banyaknya siswa yang jarang ke perpustakaan dan bahkan 

sebagian dari mereka tidak suka membaca.
11

 Hal ini yang menyebabkan 

rendahnya minat baca pada siswa. Begitu pula ketika jam istirahat 

berlangsung siswa hanya menghabiskan waktu untuk jajan dan bermain 

daripada meluangkan waktu mereka untuk mengunjungi perpustakaan. Oleh 

karena itu peneliti ingin meneliti lebih lanjut mengenai strategi pustakawan 

dalam meningkatkan kebiasaan membaca siswa di SD Negeri 33 Kota Banda 

Aceh. 

                                                             
9
 Almer Samantha Hidaya. "Teori SR Ranganathan Five Laws of Library Science Dalam 

Pengembangan Koleksi Perpustakaan." Fihris: Jurnal Ilmu Perpustakaan dan Informasi 15.1 

(2020): 18-30. 
10

 Hasil wawancara dengan pustakawan yang dilakukan di SD 33 Kota Banda Aceh pada 

tanggal 04 Maret 2024. 
11

 Hasil wawancara dengan siswa yang dilakukan di SD 33 Kota Banda Aceh pada 

tanggal 18 Maret 2024. 
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Berdasarkan fenomena diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

sebuah penelitian yang berjudul ‘‘Strategi Pustakawan Dalam 

Meningkatkan Kebiasaan Membaca Siswa di SD Negeri 33 Kota Banda 

Aceh’’ 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka peneliti 

merumuskan masalah penelitian ini  ialah sebagi berikut: 

1. Apa strategi yang diterapkan oleh pustakawan dalam meningkatkan 

kebiasaan membaca siswa di SD Negeri 33 Kota Banda Aceh sudah efektif? 

2. Bagaimanakah pandangan siswa terhadap strategi yang diterapkan oleh 

pustakawan dalam meningkatkan kebiasaan membaca siswa di SD Negeri 

33 Kota Banda Aceh? 

3. Kendala apa saja yang dihadapi oleh pustakawan dalam meningkatkan 

kebiasaan membaca siswa di SD Negeri 33 Kota Banda Aceh? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengevaluasi apa strategi yang diterapkan oleh pustakawan dalam 

meningkatkan kebiasaan membaca siswa di SD Negeri 33 Kota Banda Aceh 

sudah efektif. 

2. Untuk mengetahui bagaimanakah pandangan siswa terhadap strategi yang 

diterapkan oleh pustakawan dalam meningkatkan kebiasaan membaca siswa 

di SD Negeri 33 Kota Banda Aceh. 

3. Untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi oleh pustakawan dalam 

meningkatkan kebiasaan membaca siswa di SD Negeri 33 Kota Banda 

Aceh. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini antara lain sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambahkan khasanah 

ilmu pengetahuan di bidang pendidikan agar dapat digunakan sebagai kajian 

ilmu perpustakaan, menambah ilmu pengetahuan pustaka tentang 

keperpustakaan.  

2. Manfaat Praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi mengenai 

data-data dan informasi yang dapat membantu peneliti lebih lanjut dari 

penelitian lainnya terutama mengenai strategi pustakawan dalam 

meningkatkan kebiasaan membaca siswa di SD Negeri 33 Kota Banda 

Aceh. 

 

E. Penjelasan Istilah 

1.   Strategi Pustakawan   

a. Strategi  

Menurut istilah kata strategi adalah strategia, berasal dari bahasa 

Yunani yang berarti panglima perang atau ilmu perang. Sedangkan arti kata 

strategi dalam kamus besar Bahasa Indonesia, „‟taktik adalah rencana yang 

cermat mengenai kegiatan buat mencapai sasaran yang diinginkan secara 

khusus.
12

 

Menurut ensiklopedia strategi adalah pendekatan secara keseluruhan 

yang berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi 

sebuah aktifitas dalam kurun waktu.
13

 

Menurut Seels dan Richey sebagaimana dikutip oleh Haidir dan Salim 

Strategi adalah strategi instruksional adalah spesifikasi untuk memilih dan 

                                                             
12

 Gunawan, Happy Fitria, and Yessy Fitriani. "Strategi Kepala Sekolah dalam Upaya 

Meningkatkan Mutu Pendidikan." Jurnal Pendidikan Tambusai 5.2 (2021): 2769-2777. 
13

 Rifky. „‟Strategi Guru dalam Menumbuhkan Kemandirian Belajar Peserta Didik di 

Sekolah Dasar.‟‟ Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan 2.1 (2020): 85-92. 
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mengurutkan peristiwa dan kegiatan dalam suatu pelajaran. Selanjutnya juga 

dalam Haidir dan Salim strategi disebut metode rencana, atau rangkaian 

kegiatan yang dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
14

 

Menurut pendapat teori hidayat dalam Akrim terdapat beberapa 

indikator strategi yang menentukan pengembangan minat baca seseorang 

terhadap sesuatu, antara lain:
15

 

1. Keinginan 

Keinginan ialah memperhatikan atau melakukan sesuatu, yang 

disenangi tanpa ada ikatan atau paksaan yang dapat diekspresikan melalui 

suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu 

hal daripada hal lainnya.
16

 Seseorang yang memiliki keinginan terhadap 

suatu kegiatan tentunya ia akan melakukan atas keinginan dirinya sendiri. 

Keinginan merupakan indikator minat yang datang dari dorongan diri, 

apabila yang dituju sesuatu yang nyata. 

2. Perasaan Senang 

Perasaan senang terhadap kegiatan membaca ialah suatu individu 

untuk membaca dengan kemauannya sendiri atau dorongan dari luar.
17

 

Seseorang yang memiliki perasaan senang atau suka dalam hal tertentu ia 

cenderung mengetahui hubungan antara perasaan dengam minat. 

3. Perhatian 

Perhatian yang kuat dan mendalam disertai dengan perasaan 

senang terhadap kegiatan membaca sehingga dapat mengarahkan 

seseorang untuk membaca dengan kemauannya sendiri atau dorongan dari 

                                                             
14 Muhammad Minan Chusni, et al. Strategi Belajar Inovatif. Pradina Pustaka, 2021. 
15

 Akrim. "Strategi Peningkatan Daya Minat Belajar Siswa (Belajar Pai Mencetak 

Karakter Siswa)." Aksaqila Jabfung (2022). 
16

 Mirnawati. „‟Penggunaan Media Gambar dalam Pembelajaran Untuk Meningkatkan 

Minat Baca Siswa.‟‟ Didaktika: Jurnal Kependidikan 9.1 (2020): 98-112. 
17

 Marimbun. „‟Minat membaca dan implementasinya dalam bimbingan dan 

konseling.‟‟ ENLIGHTEN: Jurnal Bimbingan Konseling Islam 2.2 (2019): 74-84. 
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luar.
18

 Adanya perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa 

seseorang terhadap pengamatan, pengertian, dan sebagainya dengan 

mengesampingkan yang lain. 

4.  Perasaan Tertarik 

Rasa tertarik ialah adanya perasaan suka pada aktivitas tanpa 

adanya paksaan bahkan suruhan.
19

 Minat bisa berhubungan dengan gaya 

gerak yang mendorong kita cenderung atau rasa tertarik pada orang, 

benda, atau kegiatan ataupun bisa berupa pengalaman yang efektif yang 

dirangsang oleh kegiatann itu sendiri. 

5. Giat Belajar 

Aktivitas di luar sekolah merupakan indikator yang dapat 

menunjukkan keberadaan minat pada diri siswa. 

6. Mengerjakan Tugas 

Kebiasaan mengerjakan tugas yang diberikan guru merupakan 

salah satu indikator yang menunjukkan minat siswa. 

Strategi yang dimaksud dalam pengembangan minat baca di 

penelitian ini adalah, menurut teori pendapat Saepuddin minat baca 

merupakan kecendrungan jiwa seseorang untuk membaca dan keinginan 

kuat dan haus akan bacaan.
20

 

b. Pustakawan 

                                                             
18

 Ade Hendrayani. „‟Peningkatan minat baca dan kemampuan membaca peserta didik 

kelas rendah melalui penggunaan reading corner.‟‟ Jurnal Penelitian Pendidikan 17.3 (2018): 235-

248. 
19

 Aiman faiz, dkk. „‟Pemanfaatan Pojok Baca dalam Menanamkan Minat Baca Siswa 

Kelas 3 Di SDN 1 Semplo.‟‟ Jurnal Lensa Pendas 7.1 (2022): 58-66. 
20

 Agustin Sasmitasari, and Bagas Aldi Pratama. "Strategi Pengembangan Minat Baca Di 

Perpustakaan Daerah Lamongan." Tibanndaru: Jurnal Ilmu Perpustakaan dan Informasi 5.1 

(2021): 87-94. 
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Menurut Suwarno pustakawan adalah seorang tenaga kerja di bidang 

perpustakaan yang telah memiliki pendidikan ilmu perpustakaan, baik melalui 

pelatihan, kursus, seminar, maupun pendidikan formal.
21

 

Pustakawan adalah seorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh 

melalui pendidikan dan pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan 

tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan 

perpustakaan. 

Pustakawan yang dimaksud dalam penelitian ini secara teori adalah 

orang yang memiliki kompetensi untuk mengelola perpustakaan, baik 

kompetensi yang diperoleh dari pendidikan atau kompetensi yang diperoleh 

dari pelatihan. 

c. Strategi Pustakawan 

Strategi pustakawan adalah suatu yang melibatkan perencanaan dan 

pendekatan yang digunakan oleh pustakawan untuk mengelola dan 

meningkatkan layanan perpustakaan, termasuk meningkatkan koleksi, dan 

pelayanan kepada siswa. Hal ini mencakup langkah-langkah untuk memenuhi 

kebutuhan informasi kepada pengguna. Dimana pustakawan di SD Negeri 33 

Kota Banda Aceh menerapkan strategi untuk meningkatkan kebiasaan 

membaca pada siswa, termasuk program seperti kunjungan siswa ke 

perpustakaan dan peningkatan koleksi. 

 

2. Kebiasaan Membaca 

Edward Lee Thorndike melontarkan suatu teori yang disebut ‘’Law of 

Exercise’’ Menurut teori ini bahwa hubungan antara stimulus dan respon akan 

menguat apabila ada latihan yang semakin sering dilakukan secara terus-

                                                             
21

 Anis Masruri. "Strategi Pengembangan Kompetensi Pustakawan di Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Kabupaten Gunung Kidul." Baitul'Ulum: Jurnal Ilmu Perpustakaan dan 

Informasi 5.1 (2021): 45-57. 
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menerus  atau diulang-ulang.
22

 Untuk melatih kebiasaan membaca dituntut 

adanya kemauan yang keras dan disiplin yang tinggi serta konsentrasi, baik 

pikiran maupun perhatian yang baik. Minat baca tidak akan timbul begitu saja 

tanpa adanya bimbingan dan pembinaan, serta masalah membaca menjadi 

salah satu kebutuhan bagi setiap individu.
23

 

Kebiasaan membaca menurut Tampubulon dalam Haryadi merupakan 

kegiatan membaca yang telah mendarah daging pada diri seseorang. 

Kebiasaan membaca adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang secara 

otomatis, mekanis dengan sengaja atau terencana dan teratur atau berulang-

ulang dalam rangka memahami, menafsirkan, dan memaknai isi suatu 

bacaan.
24

 

Aktivitas membaca akan menjadi kebiasaan jika seseorang tidak hanya 

membaca ketika mereka butuh tapi memang sudah menjadi hal yang harus 

terpenuhi. Untuk mengukur indikator membaca seseorang dapat dilihat dari 

kebutuhan membaca, ketertarikan membaca, dan keinginan selalu membaca. 

Oleh karena itu, indikator kebiasaan membaca sebagai berikut:
25

 

1. Minat membaca dengan deskriptor kemauan dan motivasi membaca. 

2. Frekuensi membaca atau waktu untuk membaca. 

3. Lingkungan berupa lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

4. Keterampilan membaca yang ditinjau dari keterampilan mata dan 

penguasaan teknik membaca.  

  Kebiasaan membaca yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kegiatan membaca yang dilakukan secara sengaja, terencana dan berulang-

                                                             
22

 Nur Kolis, Aisyah and Fajar Putri Artini. "Studi Komparatif: Teori Edward Lee 

Thorndike dan Imam Al Ghazali dalam Implementasinya di Pembelajaran Anak Usia 

Dini." Abata: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini 2.1 (2022): 128-141. 
23

 Khairiah. "Pembinaan Minat Baca Anak." LIBRIA 11.2 (2019): 66-74. 
24

 Rofiq Noorman Haryadi, „Pengaruh Kebiasaan Membaca terhadap Kemampuan 

Berbicara Bahasa Inggris SMA Negeri 99 Jakarta‟, Jurnal Manajemen Bisnis Dan Keuangan, 1.2 

(2020), 14–30. 
25

 Yustika Eskasalma Nur Saffana, S T Slamet, and Tri Budiharto. "Studi korelasional 

antara kebiasaan membaca dan penguasaan tata bahasa dengan keterampilan menulis deskripsi 

kelas V sekolah dasar." Didaktika Dwija Indria 9.1 (2021). 
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ulang oleh siswa di SD Negeri 33 Kota Banda Aceh dengan 4 indikator yang 

tersebut diatas. 
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BAB  II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan kumpulan teori yang didapatkan dari 

berbagai macam sumber yang akan digunakan sebagai bahan referensi 

bagi peneliti yang akan melakukan penelitian serta dijadikan bahan 

banding oleh penelitian yang akan dilaukan dengan penelitian sebelumnya 

sehingga meminimalisir penelitian yang sama. Penelitian yang mengkaji 

tentang strategi pustakawan dalam kebiasaan membaca telah banyak 

dibahas di beberapa penelitian sebelumnya, diantaranya yaitu: 

Pertama, kajian yang ditulis oleh Pratiwi, Ritonga, dan Syam yang 

berjudul „‟Strategi Perpustakaan dalam Meningkatkan Aksebilitas 

Layanan Kepada Anak Tunanetra di Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri 

(SDLBN) 117709 Kampung Baru Labuhan Batu‟‟. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui aksebilitas layanan bagi siswa tunanetra, dan tantangan 

apa yang dihadapi Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri (SDLBN) 117709 

Kampung Baru Labuhan Batu dalam menyediakan layanan tersebut. Dari 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi perpustakaan dalam 

meningkatkan aksebilitas layanan kepada anak tunanetra dengan 

melakukan orientasi mobilitas yang akan disampaikan kepada siswa baru, 

memberikan informasi kepada guru disetiap jurusan ketunaan yang 

nantinya  yang akan disampaikan oleh siswa-siswa dan memanfaatkan alat 

peraga yang tersedia untuk memberikan pengetahuan kepada siswa 

tunanetra.
26

 

                                                             
26

 Reni Ayu Pratiwi, Sakti Ritonga, and Abdi Mubarak Syam, „Strategi Perpustakaan 

dalam Meningkatkan Aksesibilitas Layanan Kepada Anak Tunanetra di Sekolah Dasar Luar Biasa 

Negeri (SDLBN) 117709 Kampung Baru Labuhan Batu.‟ CENDEKIA: Jurnal Ilmu Sosial, Bahasa 

dan Pendidikan 4.1 (2024): 272-288. 
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Kedua, kajian yang ditulis oleh Muhammad, Londa dan 

Runtuwene yang berjudul „‟Strategi Pustakawan dalam Meningkatkan 

Sistem Layanan Sirkulasi di Perpustakaan SMKN 1 Kota Tidore 

Kepulauan‟‟. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi 

pustakawan dan respons siswa/siswi tentang sistem layanan sirkulasi di 

bagian peminjaman, pengembalian, perpanjangan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kualitas pelayanan yang dipersepsikan oleh informan 

seperti jumlah koleksi yang dipinjam hanya 3 buku dan batas peminjaman 

buku hanya diberikan waktu 3 hari.
27

 

Ketiga, kajian yang ditulis oleh Apriliyanto dan sholeh yang 

berjudul „‟Strategi Kepala Sekolah dalam Gerakan Literasi Sekolah Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa di SD Muhammadiyah 

15 Surabaya‟‟. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

mengetahui mengenai strategi kepala sekolah dalam gerakan literasi 

sekolah untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa di SD 

Muhammadiyah 15 Surabaya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

strategi kepala sekolah dalam gerakan literasi sekolah untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa ialah dengan pembuatan jadwal 

kunjungan perpustakaan, presentasi siswa di depan kelas dan adanya 

penghargaan yang diberikan kepada siswa untuk menjadi duta literasi.
28

 

Dari ketiga penelitian terdahulu di atas, terdapat kesamaan dan 

perbedaan pada penelitian yang peneliti lakukan. Adapun persamaanya 

ialah sama-sama melakukan penelitian mengenai strategi yang ada di 

sekolah, tetapi masing-masing penelitian mempunyai fokus penelitian dan 

tempat penelitian yang berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

                                                             
27

 Abd Taufan Muhammad, Nolly Semuel Londa, and Anita Runtuwene, „Strategi 

Pustakawan Dalam Meningkatkan Sistem Layanan Sirkulasi Di Perpustakaan Smkn 1 Kota Tidore 

Kepulauan‟, Acta Diurna Komunikasi, 5.1 (2023), 6. 
28

 Rafel Dwi Apriliyanto and Muhamad Sholeh, „Strategi Kepala Sekolah Dalam Gerakan 

Literasi Untuk Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Di SD Muhammadiyah 15 

Surabaya‟, Inspirasi Manajemen Pendidikan, 7.1 (2019). 
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ialah penelitian ini berfokus untuk melihat bagaimana strategi pustakawan 

dalam meningkatkan kebiasaan membaca siswa yang dilakukan oleh pu 

B.  Strategi Pustakawan 

1. Pengertian Strategi 

Menurut Siagan dalam Haniva strategi merupakan tindakan yang 

bersifat fundamental yang dilaksanakan oleh pekerja-pekerja suatu instansi 

guna untuk mencapai suatu tujuan instansi tersebut.
29

 Strategi juga 

merupakan pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan 

pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam 

kurun waktu tertentu. Strategi yang diperlukan adalah dimulai dari strategi 

pustakawan dalam pelayanan perpustakaan serta program yang ditawarkan 

oleh perpustakaan guna menarik minat siswa, serta dibantu dan bekerja 

sama dengan pustakawan di dalam proses pembelajaran.
30

 

Menurut Griffin dalam Anwar Strategi merupakan rancangan 

perencanaan yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan yang sudah 

ditentukan sebelumnya. 
31

 

Berdasarkan penegertian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 

strategi merupakan serangkaian kegiatan yang direncanakan untuk 

memperoleh semua tujuan instansi yang hendak dicapai berdasarkan misi 

yang telah ditetapkan dalam kurun waktu tertentu. 

2. Pengertian Pustakawan 

Pustakawan berasal dari kata „‟pustaka‟‟ dengan demikian 

menambahkan kata „‟wan‟‟ diartikan sebagai orang yang pekerjaannya 

atau profesinya terkait erat dengan dunia pustaka atau bahan pustaka. 

                                                             
29

 Virda Haniva. „Strategi Promosi Sebagai Upaya Mengeksistensikan Perpustakaan di 

Era Serba Digital.‟ Jurnal Ilmu Perpustakaan 9.3 (2020): 1-5. 
30

 Ismi Puput Melati, and Muhamad Sholeh, „Strategi Reading Record dalam Membangun 

Minat Baca Siswa di Sd Luqman Al Hakim Surabaya.‟ (2019). 
31

 Mhd Ardi Wiranda, Ninis Agustini, and Rully Khairul Anwar. „Strategi Transformasi 

Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial (Studi Kasus di Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah 

Kabupaten Siak).‟ LIBRIA 14.2 (2023): 98-121. 



14 
 

 
 

Dalam bahasa inggris disebut sebagai „‟librarian‟‟ yang juga terkait erat 

dengan kata „‟library‟‟ dalam perkembangan selanjutnya, istilah 

pustakawan diperkaya lagi dengan istilah-istilah lain, meskipun hakikat 

pekerjaannya sama, yaitu sama-sama mengelola informasi, diantaranya 

pakar informasi, pakar dokumentasi, dan sebagainya.
32

 

Menurut Suwarno dalam Mardiyana pustakawan adalah seorang 

tenaga kerja dibidang perpustakaan yang telah memiliki pendidikan ilmu 

perpustakaan, baik melalui pelatihan, kursus, seminar, maupun dengan 

kegiatan informal. Dengan adanya pustakawan maka perpustakaan dapat 

terus memberikan layanan.
33

 

Menurut Undang-Undang No.43 tahun 2007 tentang perpustakaan 

bahwa pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang 

diperoleh melalui pendidikan dan atau pelatihan kepustakawanan serta 

mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan 

dan pelayanan perpustakaan.
34

 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa 

pustakawan adalah orang yang dilatih untuk profesioanl dalam mengelola 

perpustakaan dan bertanggung jawab atas isi yang ada di perpustakaan. 

Pustakawan pada intinya mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk 

melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan. Seorang 

pustakawan harus memiliki kemampuan mengelola informasi yang 

mencakup dalam mengumpulkan informasi dan menyebarkan informasi. 

 

 

                                                             
32

 Purwanto Putra. "Peran Pustakawan dalam Pelestarian Koleksi di Perpustakaan SMK 

Negeri 1 Bandar Lampung." JEVIEF: Jurnal Vokasi FISIP Universitas Lampung 1.1 (2022): 1-11. 
33

 Lia Yuliana, and Zulfa Mardiyana. "Peran Pustakawan Terhadap Kualitas Layanan 

Perpustakaan." Jambura Journal of Educational Management (2021): 53-68. 
34

 Ismanto. "Kemadirian Profesionalisme Pustakawan." Buletin Perpustakaan Universitas 

Islam Indonesia 2.1 (2019): 67-82. 
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3. Fungsi Pustakawan dalam Meningkatkan Kebiasaan Membaca 

Siswa 

Fungsi dari pustakawan adalah melayani serta menyediakan 

informasi sehingga diharapkan pustakawan mampu membaca apa yang 

diinginkan dan dibutuhkan oleh siswa. Pustakawan juga berperan penting 

dalam membina perpustakaan agar menjadi tempat yang disenangi oleh 

banyak orang. Pustakawan juga mempunyai tugas khusus yaitu 

meningkatkan minat baca pemustakanya karena pustakawan berperan 

penting dalam kemajuan perpustakaan maupun ilmu pengetahuan 

termasuk meningkatkan minat baca. Fungsi pustakawan dalam 

meningkatkan kebiasaan membaca siswa diantaranya yaitu:
35

 

a. Menyediakan koleksi yang berkualitas bagi siswa 

Perpustakaan merupakan sebuah ruangan yang dikelola oleh 

suatu lembaga pendidkan yang menyediakan berbagai macam koleksi 

buku.
36

 Dalam mendukung proses pembelajaran di sekolah untuk itu 

perpustakaan harus menyiapkan berbagai macam referensi atau buku-

buku yang beraneka ragam sesuai dengan kebutuhan siswa, terutama 

buku pelajaran di sekolah karena informasi atau koleksi merupakan 

bagian dari kebutuhan dalam proses pembelajaran.
37

 Penyediaan 

koleksi yang berkualitas dapat menjadi tanggung jawab pustakawan 

agar siswa tertarik dan gemar membaca. 

 

 

                                                             
35

 Zumrotus Sa‟diyah And Farida Isroani, „Meningkatkan Minat Baca Anak Sd/Mi di 

Dusun Prajakan dengan Memberdayakan Perpustakaan Masyarakat‟, Nusantara Jurnal 

Pengabdian Kepada Masyarakat, 1.2 (2021), 1–10. 
36

 Ghea Paulina Suri And Nofri Yudi Arifin, „Pengembangan dan Implementasi Aplikasi 

Perpustakaan Berbasis Web: Development and Implementation Of Web-Based Library 

Applications‟, Engineering And Technology International Journal, 2.01 (2020), 21–28. 
37

 Syahdan Syahdan and others, „Peranan Perpustakaan dalam Mendukung Proses 

Pembelajaran Siswa Madrasah Aliyah Ma‟had Manailil Ulum Pondok Pesantren Guppi Samata‟, 

Maktabatun: Jurnal Perpustakaan Dan Informasi, 1.2 (2021), 48–65. 
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b. Penataan ruangan perpustakaan dengan baik 

Menurut Yusuf dalam Agustri mengemukakan bahwa ruangan 

perpustakaan ialah tempat diselenggarakannya perpustakaan. Untuk 

dapat  memikat perhatian siswa agar mau datang ke perpustakaan, 

salah satu cara yang dapat dilakukan ialah melalui penataan ruangan 

yang menarik dan fungsional.
38

 Tujuan penataan perpustakaan adalah 

untuk kenyamanan dan kepuasan kepada siswa.
39

 Selain itu dengan 

adanya tata ruang yang sesuai akan membantu prosedur pekerjaan agar 

dapat berjalan dengan baik hingga terciptanya suatu ketenangan, 

ketentraman bagi pengunjung yang diperoleh dari tata ruang yang baik 

dan teratur. 

c. Memberikan dukungan serta motivasi untuk membaca secara teratur 

Menurut  Samsu Somadyo dalam putri dkk membaca 

merupakan kegiatan interaktif untuk menggali dan memahami makna 

yang terkandung di dalam bahan tulis.
40

 Membaca adalah proses 

memahami dan merekonstruksi makna yang terkandung dalam bahan 

bacaan.
41

 Tujuan adanya dukungan dan motivasi untuk membaca ini 

ialah agar meningkatkan kebiasaan dan gemar membaca yang 

dilakukan secara teratur dan berkelanjutan agar menjadi suatu 

kebiasaan siswa untuk gemar membaca kapanpun dan dimanapun, dan 

menumbuhkan rasa senang terhadap membaca dalam diri siswa 

sehingga siswa dapat memiliki wawasan yang luas. 
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d. Memperkenalkan berbagai macam buku kepada siswa 

Menurut Kurniasih dalam Tsoraya, Asbari, dan Pratiwi buku 

merupakan buah pikiran yang berisi ilmu pengetahuan hasil analisis 

terhadap kurikulum secara tertulis.
42

 Buku adalah hal yang sangat 

berguna bagi siswa, karena dengan membaca buku mereka 

memperoleh ilmu dan mendapatkan informasi yang lengkap. Untuk itu 

pustakawan dapat memperkenalkan kepada siswa berbagai buku dan 

materi bacaan yang interaktif untuk memicu minat mereka dalam 

membaca.
43

 Memperkenalkan buku pada siswa dapat membangun 

kebiasaan yang baik dalam mengembangkan pengetahuan dan 

membuat anak kaya akan kosa kata pada akhirnya siswa menjadi 

pandai dalam membaca dengan menggunakan bahasa yang baik dan 

benar. 

4. Tugas Pustakawan dalam Meningkatkan Kebiasaan Membaca 

Siswa 

Menurut Harrod dalam Ridwan dan Susanto pustakawan adalah 

sebagai orang yang mengelola perpustakaan dan isinya, menyeleksi buku-

buku, dokumen dan bahan non buku untuk memenuhi kebutuhan 

pemustakanya.
44

  Tugas pustakawan adalah serangkaian tanggung jawab 

dan aktivitas yang dilakukan oleh seorang profesional perpustakaan dalam 

rangka mengelola, menjaga, dan menyediakan akses kepada koleksi dan 

sumber informasi di perpustakaan. Pustakawan memiliki tanggung jawab 

yang sangat besar dalam menjamin keberlangsungan proses pembelajaran 
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sepanjang hayat melalui berbagai kegiatan dan penyediaan koleksi yang 

lengkap dan berkembang.
45

 

Menurut Andi Prastowo dalam Amrulloh tugas pustakawan adalah 

memfungsikan perpustakaan sebagai sumber belajar dan menumbuhkan 

rasa senang dan tertarik untuk membaca pada para siswa.
46

 Tugas utama 

dalam menjalankan kerja dan profesi seorang pustakawan dalam 

meningkatkan kebiasaan membaca adalah diantaranya yaitu:
47

 

a. Menyediakan bahan bacaan siswa 

Menurut Masitoh dalam Wildasari Bahan bacaan adalah bentuk 

bahan yang digunakan untuk membantu pustakawan dalam 

memberikan informasi yang penting bagi siswa.
48

 Buku sebagai salah 

satu sumber pengetahuan baru melalui membaca, jadi minat baca siswa 

perlu dikembangkan lagi supaya siswa dapat memahami  arti  dalam 

bacaan yang dibaca.
49

 Minat membaca dapat didorong dengan cara 

yang berbeda, salah satunya memberikan bahan bacaan yang dapat 

menarik perhatian siswa.
50

 Media pembelajaran yang menarik dapat 

digunakan dalam proses belajar untuk mendorong siswa berpartisipasi 

lebih antusias dalam pembelajaran. 
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b. Menciptakan suasana  yang mampu mendorong siswa untuk menggali 

informasi. 

Dalam menciptakan suasana yang dapat mendorong siswa 

untuk menggali informasi maka pustakawan harus mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang mendorong siswa untuk 

berperan aktif, membantu mereka mengembangkan keterampilan yang 

tidak hanya berguna dalam konteks pendidikan, tetapi juga dalam 

kehidupan sehari-hari.
51

 Maka pustakawan dapat membimbing siswa 

dalam menggali informasi yang baik dengan cara membaca. Kebiasaan 

membaca harus ditanamkan pada siswa, agar dapat menggali informasi 

dan mengembangkan pemahaman dan memperluas wawasan 

pengetahuan.
52

 Pustakawan juga diharapkan dapat mendorong siswa 

untuk memanfaatkan perpustakaan sebagai tempat mencari sumber 

informasi. 

c. Mengelola perpustakaan dengan baik 

Menurut Darmono dalam Afriatin dan Danusiri pengelolaan 

perpustakaan adalah kegiatan untuk mempersiapkan bahan pustaka 

dengan suatu sistem, agar mudah, cepat, dan akurat dalam mencari 

bahan pustaka yang diperlukan. Pengelolaan perpustakaan diperlukan 

untuk mengetahui sebuah perpustakaan dapat berfungsi dengan baik, 

dan tata kelola perpustakaan banyak menentukan keberhasilan dari 

sebuah perpustakaan.
53

 

Pustakawan adalah SDM yang mengelola perpustakaan. 

Pustakawan merupakan profesi yang bersifat profesionalitas karena 

pustakawan merupakan profesi yang memerlukan pendidikan atau 
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pelatihan dan keterampilan khusus untuk melakukan pekerjaan 

perpustakaan.
54

 Untuk itu Pustakawan dituntut untuk dapat 

menyesuaikan diri dengan perkembangan dan tren perpustakaan yang 

sedang berkembang serta bisa menangkap peluang dan 

menerjemahkannya menjadi program-program perpustakaan. 

 

d. Mengadakan program-program literasi yang menarik 

Menurut Fuad Hassan dalam Aryani dan Purnomo program 

literasi merupakan fasilitas yang memungkinkan siswa menemukan, 

mengembangkan, dan menerapkan wawasan yang telah dipahami di 

sekolah guna meningkatkan minat membaca peserta didik.
55

 Program 

literasi yang diadakan yaitu menambah sarana prasarana berupa 

penyediaan buku-buku menarik yang mendorong minat siswa untuk 

membaca siswa. Selain buku teks dan buku pengetahuan, perpustakaan 

juga menyediakan buku dongeng dan cerita rakyat.
56

 Dengan demikian 

motivasi siswa untuk membaca dapat meningkat 

Menurut Faizah dalam Mas, Daud, dan Djafri tujuan program 

literasi ini yaitu untuk menumbuhkan dan mengembangkan budaya 

literasi sekolah, menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang 

menyenangkan dan ramah agar warga sekolah mampu mengelola 

pengetahuan dan menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan 

menghadirkan beragam buku bacaan di sekolah dan mewadahi 
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berbagai strategi membaca.
57

 Adanya program literasi dapat 

membangun kesadaran siswa akan pentingnya membaca untuk 

mendukung pembelaaran yang efektif. 

e. Menambahkan koleksi buku di perpustakaan 

Koleksi dapat diartikan sebagai suatu bahan pustaka atau 

sejenisnya yang dikumpulkan, dikelola, dan diolah dengan kriteria 

tertentu.
58

 Dengan usaha pustakawan untuk menambah koleksi siswa 

dapat mampu tergugah hatinya untuk rajin berkunjung ke perpustakaan 

dan mau untuk membaca koleksi buku yang ada, bahkan juga 

meminjam buku dan membaca sampai selesai.
59

 Koleksi buku yang 

lengkap dan pelayanan yang baik akan meningkatkan kebiasaan 

membaca pada siswa. 

5. Strategi Pustakawan dalam Meningkatkan Kebiasaan Membaca 

Siswa 

Strategi pustakawan adalah suatu kegiatan terencana yang 

dilakukan untuk siswa dalam meningkatkan kebiasaan membaca dan minat 

kunjung siswa. Strategi dari pustakawan sangatlah penting bagi siswa 

karena dengan adanya strategi ini memberikan kesadaran kepada siswa 

tentang pentingnya membaca guna untuk mencapai keberhasilan sekolah. 

Menurut Taufani dalam Fany dan Rifqi ada beberapa strategi yang 

dilakukan untuk meningkatkan minat baca diantara lain yaitu:
60
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a. Membuat program kunjungan perpustakaan secara rutin 

Kunjungan perpustakaan merupakan kegiatan kunjungan siswa 

ke perpustakaan yang didampingi oleh wali kelas, guna menumbuhkan 

minat baca siswa.
61

 Program kunjungan perpustakaan dapat di lakukan 

dengan membuat jadwal kunjungan perpustakaan di setiap kelas, yang 

dilakukan setiap kelasnya berkunjung seminggu sekali. Tujuannya agar 

setiap kelas tidak bertabrakan waktu melaksanakan kunjungan 

perpustakaan.
62

 Program kunjungan perpustakaan mempunyai banyak 

manfaat antara lain mengoptimalkan fungsi perpustakaan sekolah, 

siswa gemar dalam mengunjungi perpustakaan, siswa menjadi lebih 

senang membaca, dengan siswa gemar membaca dapat meningkatkan 

kebiasaan membaca pada siswa. 

b. Membuat program lomba membaca 

Menurut Tarigan dalam Harianto membaca adalah suatu proses 

yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh 

pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui kata-kata atau 

bahan tulis atau memetik serta memahami arti yang terkandung di 

dalam bahan yang tertulis.
63

 Tujuan adanya program lomba membaca 

ini ialah untuk meningatkan budaya membaca di sekolah. Pada 

dasarnya siswa harus mendapatkan dukungan untuk meningkatkan 

minat membaca dari sekolah dengan menciptakan suasana membaca 

yang nyaman, aman dan yang didesain semenarik mungkin sehingga 

siswa tertarik untuk membaca.
64

 Manfaat dari lomba membaca ini 
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dapat menambah wawasan siswa, memahami kosakata baru, dan dapat 

memperoleh informasi baru dari buku yang dibacanya. 

 

c. Membuat program bedah buku 

Bedah buku atau yang lebih dikenal dengan resensi buku 

merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan untuk mengungkapkan 

kembali isi dari suatu karya tulis seperti buku sederhana dengan 

memberikan saran dan makna berkaitan pada kekurangan dan 

kelebihan buku tersebut sesuai aturan yang berlaku.
65

 Tujuan diadakan 

bedah buku ini untuk mendapatkan informasi yang komprehensif 

tentang apa yang tampak dan terungkap dalam sebuah buku.
66

 Manfaat 

dari bedah buku juga dianggap sangat efektif dalam meningkatkan 

kebiasaan membaca. Program ini juga dirancang bagi siswa yang 

mulai terbuka cara berfikir sehingga dapat membuat mereka antusias 

dan bersemangat dalam mengikuti program ini. 

d. Selalu menyediakan koleksi terbaru. 

Koleksi pada perpustakaan sekolah ialah semua jenis bahan 

perpustakaan yang dikumpulkan atau diadakan, diolah, disimpan dan 

dimanfaatkan oleh siswa atau guru untuk menunjang kegiatan proses 

belajar mengajar di sekolah.
67

 Setiap perpustakaan sekolah yang ideal, 

harus mampu menyediakan berbagai macam koleksi buku yang 

dibutuhkan oleh siswa. Untuk tingkat sekolah, koleksi yang paling 

penting adalah yang berhubungan dengan kegiatan proses belajar 
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mengajar.
68

 Tujuan adanya koleksi baru ini adalah untuk memberikan 

pengetahuan kepada pemustaka dan memenuhi fungsi perpustakaan 

yakni fungsi pendidikan dan penyedia layanan sumber belajar 

sepanjang hayat. 

e. Membuat program bercerita  

Menurut Moesichatoen dan Quthb dalam Tanaem, Oualeng, 

dan A.Ouw bercerita adalah salah satu metode pembelajaran yang 

dapat memberikan pengalaman belajar bagi anak dengan membawakan 

cerita secara lisan.
69

 Cerita yang diberikan harus menarik dari tujuan 

pembelajaran, sehingga anak-anak dapat lebih tertarik dan lebih 

bersemangat untuk mendengarkan cerita, dan anak lebih mudah dalam 

memahami cerita.
70

  

Menurut Hibana dalam Ummah, Mansur, dan Setiawan 

manfaat dari kegiatan program bercerita ini antara lain adalah 

mengembangkan fantasi, empati dan berbagai jenis perasaan lain, 

menumbuhkan minat baca, membangun kedekatan dan keharmonisan 

serta sebagai media pembelajaran.
71

 Kegiatan program bercerita ini 

dilakukan untuk memberikan pengetahuan kepada siswa akan 

pentingnya perpustakaan bagi proses belajar dan pentingnya 

perpustakaan untuk ilmu pengetahuan.  

Dari pengertian diatas dapat dismpulkan bahwa strategi 

pustakawan adalah suatu rangkaian untuk melaksanakan kegiatan di 
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perpustakaan guna untuk memberikan informasi kepada siswa mengenai 

pentingnya dalam meningkatkan kebiasaan membaca dalam diri siswa. 

C. Kebiasaan Membaca 

1. Pengertian Kebiasaan Membaca 

  Kebiasaan merupakan kegiatan yang dilakukan secara berulang 

sehingga menjadi suatu tabiat yang sulit dihentikan karena tanpa sadar 

seseorang akan melakukan kegiatan yang sama karena telah terbiasa. 

Kebiasaan membaca menurut Tampubolon merupakan aktivitas membaca yang 

telah mendarah daging pada diri seseorang. Apabila suatu kegiatan atau sikap, 

baik yang bersifat fisik maupun mental, telah mendarah daging pada diri 

seseorang, maka dikatakan bahwa kegiatan atau sikap itu telah menjadi 

kebiasaan. Kebiasaan membaca merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kemampuan menulis siswa.
72

  

  Kebiasaan membaca juga merupakan pola perilaku membaca yang 

dilakukan melalui pengulangan yang sering. Kebiasaan membaca mengacu 

pada seberapa sering, seberapa baik dan apa yang harus dibaca secara 

permanen dan teratur. Kebiasaan membaca dilakukan sebagai aktivitas 

otomatis, disengaja, dan disadari. Seseorang yang memiliki kebiasaan 

membaca selalu sadar untuk melakukan aktivitas membaca secara rutin.
73

 

  Menurut Tantri dalam Yolanda, dkk kebiasaan membaca adalah 

kegiatan membaca yang telah membudaya dalam diri seseorang. Kebiasaan 

membaca dapat berkembang jika ada motivasi, minat yang baik, dan 

keterampilan membaca yang efisien. Kebiasaan merupakan perilaku yang 

dilakukan oleh siswa secara berulang-ulang dari waktu ke waktu secara 

otomatis. Artinya, kebiasaan membaca akan terbentuk apabila dilakukan 

berulang-ulang sepanjang hidup siswa dan dengan menggunakan cara tertentu 
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secara teratur, disiplin dan konsentrasi sehingga terbentuk perilaku terbiasa 

melakukannya.
74

 

  Menurut Henry Guntur Tarigan dalam Kuniawati, Saragih, dan 

Djajanegara berpendapat bahwa kebiasaaan membaca merupakan proses 

konstruktif sehingga seorang yang memiliki kebisaan membaca memiliki 

beberapa kriteria yaitu membaca dengan lancar, membaca dilakukan dengan 

strategi yang tepat, membaca memerlukan motivasi, serta membaca merupakan 

keterampilan yang harus dikembangkan secara berkesinambungan. Kebiasaan 

membaca akan sangat berpengaruh secara otomatis terhadap hasil belajar 

siswa.
75

 

  Menurut Devi dalam Indriani dan Amalia kebiasaan membaca adalah 

perilaku yang mencerminkan minat terhadap bahan bacaan dengan meluangkan 

waktu untuk membaca yang dilakukan secara teratur dan berkelanjutan.
76

 

Kebiasaan membaca sangat penting karena dengan menguasai kemampuan 

membaca, siswa akan mampu mengekspresikan pikiran dan perasaannya secara 

cerdas sesuai konteks dan situasi pada saat dia sedang membaca.
77

 

  Kebiasaan membaca yang dimaksud dalam penelitian ini secara teori 

adalah kegiatan membaca yang telah mendarah daging pada diri seseorang dan 

kebiasaan yang diperoleh melalui belajar secara berulang-ulang dan 

berkelanjutan, yang pada akhirnya menjadi menetap dan bersifat otomatis. 

  Indikator siswa yang sudah mempunyai kebiasaan membaca yaitu, 

usaha untuk membaca buku, frekuensi untuk membaca, perilaku membaca 
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yang baik, memiliki keyakinan terhadap adanya manfaat membaca buku dan 

kuantitas sumber bacaan.
78

 

2. Tujuan dan Manfaat Membaca 

a. Tujuan Membaca 

Menurut Henry Guntur Tarigan dalam Putri, dkk membaca adalah suatu 

proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh 

pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui kata-kata/bahan tulis atau 

memetik serta memahami arti yang terkandung di dalam bahan yang tertulis.
79

 

Kegiatan membaca salah satu tujuannya untuk mendapatkan informasi dari 

sesuatu yang di tulis melalui lambang-lambang tertulis.  

 Tujuan membaca selain memperoleh pengetahuan juga informasi-informasi 

baik yang diperlukan maupun tidak diperlukan. Pada umumnya tujuan 

membaca ialah untuk memahami isi bacaan bergantung pada teks bacaan yang 

dipilih. Anderson dalam Riyanti mengemukakan tujuan membaca ada 7 sebagai 

berikut:
80

 

a. Membaca untuk memperoleh fakta dan perincian. 

Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang 

berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat pada 

tulisan, berarti membaca merupakan proses berfikir untuk memahami 

isi teks yang dibaca.
81

 Membaca untuk memperoleh perincian-perincian 

atau fakta-fakta misalnya untuk mengetahui penemuan-penemuan yang 

telah dilakukan oleh sang tokoh, apa-apa yang telah dilakukan oleh 
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sang tokoh, apa-apa yang telah dibuat oleh sang tokoh, apa yang telah 

terjadi pada tokoh khusus, atau untuk memecahkan masalah-masalah 

yang dibuat oleh sang tokoh.
82

 Tentunya membaca adalah cara yang 

sangat baik untuk memperoleh fakta dan detail. Dengan membaca siswa 

dapat mengakses berbagai sumber informasi yang mencakup topik luas 

dan mendalam. 

b. Membaca untuk memperoleh ide-ide utama 

Menurut Burhan dalam Rahayu dan Sidiqin menyatakan bahwa 

membaca merupakan suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan 

oleh pembaca untuk melihat serta memahami isi, makna yang 

terkandung dalam bacaan dan memperoleh pesan apa yang disampaikan 

penulis.
83

 Melalui membaca siswa akan memperoleh pengalaman dan 

pengetahuan  yang lebih luas untuk dapat mengembangkan ide dan 

gagasan.
84

 Dalam meningkatkan minat membaca diperoleh dari 

kegiatan siswa dalam membaca kemudian mendiskusikan isi bacaan, 

mengidentifikasi ide-ide pokok pada setiap paragraf bacaan, 

mengaitkan dengan pengalaman satu sama lain dalam kelompok 

diskusi, kemudian menceritakan kembali hasil bacaan dan menjawab 

berbagai pertanyaan didalamnya. 

c. Membaca untuk menyimpulkan 

Menyimpulkan bacaan adalah menyarikan apa yang telah dibaca 

dan menyimpulkan itu juga kegiatan meresum atau meringkas beberapa 
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pernyataan yang terdapat dalam sebuah bacaan.
85

 Dalam keterampilan 

membaca adalah menyangkut tentang kemampuan siswa dalam 

menyimpulkan secara tepat dan akurat tentang bahan bacaan yang 

mereka baca.
86

 Untuk mengetahui tingkat keterampilan membaca siswa 

dapat dilakukan melalui tes membaca dan menyimpulkan bahan bacaan 

rentang waktu yang telah ditentukan. 

d.  Membaca untuk mengelompokkan/mengklasifikasikan 

Menurut Elvanisi dalam Arif mengklasifikasi/mengelompokkan 

merupakan keterampilan yang dapat diperoleh dengan ketika siswa 

telah mampu memaknai pengalaman yang berhubungan dengan 

lingkungan sekitar. Pada keterampilan pengelompokkan ini maka siswa 

dituntut untuk mampu mengelompokkan objek berdasarkan ciri yang 

telah di amati. Aktivitas keterampilan ini meliputi menemukan 

perbedaan atau kesamaan, menjelaskan ciri-ciri, membandingkan dan 

mengkoneksikan satu dengan yang lain.
87

 Membaca untuk 

mengelompokkan atau mengklasifikasikan misalnya untuk menemukan 

serta mengetahui apa-apa yang tidak biasa, tidak wajar mengenai 

seseorang tokoh, apa yang lucu dalam cerita, atau apakah cerita itu 

benar atau tidak benar.
88

 Membaca untuk mengelompokkan bisa sangat 

membantu dalam mengorganisir informasi dan memahami konsep 

secara lebih baik. 
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e.  Membaca untuk mengetahui urutan/susunan struktur karangan 

Membaca untuk mengetahui urutan atau susunan ialah cerita 

seperti menemukan atau mengetahui apa yang terjadi pada setiap bagian 

cerita, apa yang terjadi mula-mula pertama, kedua, dan 

ketiga/seterusnya. Setiap tahap dibuat untuk memecahkan suatu 

masalah, adegan-adegan dan kejadian buat dramatisasi.
89

 Tujuan 

membaca adalah untuk mengetahui isi umum suatu bacaan serta 

memperoleh informasi, mencakup isi, dan memahami makna bacaan.
90

 

Membaca sangat penting untuk siswa dalam meningkatkan kebiasaan 

membaca dan akan membantu dalam prsoes pembelajaran yang 

berlangsung. 

f.  Membaca untuk memperbandingkan/mempertentangkan 

Membaca untuk memperbandingkan atau mempertentangkan 

adalah cara yang baik untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang subjek yang dibaca. Dengan membandingkan, dapat 

melihat persamaan dan perbedaan antara sebagai ide atau teori. 

Sementara dengan mempertentangkan dapat mengeksplorasi argument 

yang berlawanan atau sudut pandang yang berbeda.
91

 Tujuan membaca 

yang paling utama adalah memperoleh informasi.
92

 Informasi yang 

diperoleh pembaca akan melakukan tindak lanjut yang dapat berupa 

kegiatan menyimpulkan, menilai, dan membandingkan isi bacaan. 
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g.  Membaca untuk menilai dan mengevaluasi 

Evaluasi adalah serangkaian tindakan atau proses menilai dan 

mengevaluasi hal-hal yang berkaitan dengan dunia pendidikan.
93

 

Tujuan evaluasi agar siswa lebih mudah untuk memilih alat-alat 

evaluasi yang sesuai. Hal ini akan membuat alat evaluasi lebih relevan 

dan bermanfaat untuk proses belajar mengajar. Selain itu, evaluasi 

dapat dilakukan secara mandiri atau bersama orang lain.
94

 Siswa dapat 

mencoba menilai dirinya sendiri dalam berbagai aspek misalnya aspek 

belajar dan pemahaman materi dan pendidik pun dapat menilai dirinya 

sendiri dalam aspek penyampaian materi atau metode yang diterapkan 

kepada siswa. 

b. Manfaat Membaca 

Membaca adalah alat untuk belajar dan untuk memperoleh 

kesenangan. Membaca juga merupakan alat untuk memperoleh pengetahuan 

yang tersimpan dalam bentuk tulisan. Selain itu, membaca dapat digunakan 

untuk memenuhi berbagai tujuan. Agar seseorang dapat tertarik untuk 

membaca, perlu diketahui manfaat membaca. Menurut Sari dalam Ramadhan 

terdapat beberapa manfaat membaca yaitu:
95

 

a. Dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan. 

 Membaca merupakan kunci untuk menuju wawasan dan ilmu 

pengetahuan. Melalui membacalah berbagai ilmu pengetahuan yang 

dapat mengantarkan kita pada kesuksesan.
96

 Hal ini akan membantu 

siswa untuk memperluas wawasan dan mengembangkan  ide-ide yang 
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kreatif dan menarik yang dapat mereka terapkan dalam proses belajar 

mengajar.
97

 Ilmu pengetahuan bukan hanya diperoleh melalui kegiatan 

belajar mengajar di dalam kelas, tetapi ada saran lain yang bisa 

dimanfaatkan siswa yaitu perpustakaan. Siswa dapat membiasakan 

membaca di perpustakaan, karena dengan kebiasaan ini akan membuat 

siswa rajin untuk perpustakaan tanpa adanya paksaan. 

b. Dapat memperoleh pengalaman yang baru. 

Membaca menurut Somadyo dalam Ningrum dan Kristin 

menyatakan bahwa membaca adalah suatu kegiatan interaktif untuk 

memetik dan memahami isi yang terkandung dalam bahan tertulis.
98

 

Dengan membaca seseorang akan memperoleh informasi, memperoleh 

ilmu pengetahuan serta pengalaman-pengalaman yang baru.
99

 Jika 

siswa diberikan motivasi dalam menumbuhkan minat baca siswa maka 

dapat memperoleh pengalaman baru yang menyenangkan, sehingga 

dapat menumbuhkan minat baca siswa. 

c. Dapat meningkatkan daya pikir. 

Menurut Dalman dalam Agustin, Magdalena dan Rosnaningsih 

Membaca merupakan suatu kegiatan atau kognitif berupaya untuk 

menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. Hal ini 

berarti membaca merupakan proses berpikir untuk memahami isi teks 

yang dibaca.
100

 Minat membaca dapat mendorong siswa untuk 

menyukai kegiatan membaca yang dapat memberikan ilmu dan 
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informasi baru kepada siswa sehingga mereka akan memiliki 

pengetahuan yang luas.
101

 

Kegiatan membaca selain memberikan informasi ilmu 

pengetahuan juga akan membentuk pola pikir siswa kearah yang lebih 

maju. Membaca memiliki manfaat yang akan berdampak baik terhadap 

kualitas daya pikir siswa untuk menggapai prestasi belajarnya 

disekolah, akan tetapi tidak semua siswa memiliki minat membaca.
102

 

Untuk itu dalam meningkatkan minat membaca siswa yaitu dengan 

memberikan motivasi yang dapat menumbuhkan perasaan senang, 

perhatian terhadap buku serta memberikan pemahaman terhadap 

manfaat membaca yang berdampak baik pada kualitas daya pikir siswa. 

d. Dapat menambah kosakata yang baru. 

Kosakata merupakan salah satu komponen yang penting dalam 

keterampilan berbahasa. Penguasaan kosakata yang baik akan 

memudahkan siswa dalam memahami dan berkomunikasi.
103

 Jika siswa 

senang dalam membaca maka  akan dapat menambah wawasan yaitu 

berupa kosa kata baru hingga informasi-informasi yang belum pernah 

diketahui.
104

  

Keterampilan membaca harus dimiliki setiap orang karena 

melalui membaca seseorang memperoleh kosakata yang membantu 

memperkaya kumpulan kata sehingga lebih terampil. Semakin banyak 

bahan bacaan yang dibaca, semakin banyak pula kosakata yang 
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dimiliki.
105

 Apabila minat membaca tinggi, maka siswa akan senang 

membaca dan pada gilirannya siswa akan memperkaya kumpulan 

kosakatanya sehingga dapat dengan mudah untuk merealisasikan 

sebuah ide atau gagasan ke dalam sebulah tulisan dengan menggunakan 

kata-kata yang harmonis yang dapat mewakili maksud dari ide atau 

gagasannya tersebut. 

  Dengan manfaat tersebut tidak ada alasan lagi untuk tidak melakukan 

kegiatan membaca. 

3. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Kebiasaan Membaca 

a. Faktor Pendukung Kebiasaan Membaca 

Menurut Sutarno dalam Setyadi faktor pendorong minat baca ialah 

ketertarikan, kegemaran, hobi membaca, dan pendorong tumbuhnya kebiasaan 

membaca adalah kemauan dan kemampuan membaca.
106

 Adapun faktor 

pendukung minat baca menurut Sutarno dalam Syahdan menyatakan faktor 

yang mampu mendorong bangkitnya minat baca ialah diantara lain yaitu:
107

 

a. Rasa ingin tahu yang tinggi atas fakta, teori, prinsip, pengetahuan dan 

informasi 

Menurut Mustari dalam Hakim dan Marzuki rasa ingin tahu yaitu 

sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih 

mendalam dan meluas dari apa yang dipelajarinya, dilihat dan 

didengar.
108

 Rasa ingin tahu membuat siswa lebih peka dalam mengamati 
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berbagai fenomena atau kejadian di sekitarnya serta akan membuka 

dunia-dunia baru yang menantang dan menarik siswa untuk mempelajari 

lebih dalam.
109

 Dengan mencari tahu siswa juga mendapatkan banyak 

informasi serta ilmu yang baru dan menambah wawasan yang ia punya. 

 

b. Keadaan lingkungan fisik yang memadai dalam arti tersedianya bahan 

bacaan yang menarik, berkualitas dan beragam 

Menurut Masitoh dalam Wildasari bahan bacaan adalah bentuk 

bahan yang digunakan untuk membantu guru atau struktur dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas atau di luar kelas.
110

 

Faktor pendukung kebiasaan membaca salah satunya adalah dengan 

tersedianya bahan bacaan yang menarik serta keadaan lingkungan yang 

memfasilitasi untuk siswa gemar membaca salah satunya dengan pojok 

baca.
111

 Dengan adanya bahan bacaan yang menarik, berkualitas dan 

beragam dapat membantu siswa untuk mengembangkan pemahaman 

yang lebih baik tentang berbagai topik dan meningkatkan keterampilan 

membaca mereka secara keseluruhan. 

c. Keadaan lingkungan sosial yang lebih kondusif 

Menurut Darmono dalam Jannah juga mengungkapkan bahwa 

salah satu faktor yang mendorong bangkitnya minat baca antara lain 

keadaan lingkungan sosial yang kondusif, maksudnya adanya iklim yang 

selalu dimanfaatkan dalam waktu tertentu untuk membaca.
112

 

Lingkungan belajar yang kondusif adalah lingkungan belajar di sekolah 

                                                             
109

 Carolina Hidayah Citra Ningrum, Khusnul Fajriyah, and M. Arief Budiman, 

„Pembentukan karakter rasa ingin tahu melalui kegiatan literasi.‟ Indonesian Values and Character 

Education Journal 2.2 (2019): 69-78. 
110

 Ayu Wildasari, „Pengembangan Bahan Bacaan Permulaan dengan Metode Kata 

Lembaga Pada Siswa Kelas I Sekolah Dasar.‟ Jurnal Kiprah Pendidikan 1.2 (2022): 101-110. 
111

 Ari Susetiyo, Dianis Izzatul Yuanita, and Rofiatun Nisa, „Implementasi Reading 

Corner dalam Menumbuhkan Minat Membaca Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah.‟ IBTIDA' 4.02 

(2023): 189-197. 
112

 Raudlatul Jannah, „Hubungan antara Program Gerakan Literasi Sekolah dengan Minat 

Baca Siswa.‟ INCARE, International Journal of Educational Resources 2.4 (2021): 387-393. 



36 
 

 
 

dalam suasana berlangsungnya interaksi pembelajaran.
113

 Untuk 

memastikan bahwa siswa efektif dan efisien dan bahwa tujuan berhasil 

dicapai, lingkungan belajar yang mendukung ini harus dibangun dan 

dipelihara, misalnya jika ruang belajar diatur sedemikian rupa, ruang 

kelas yang nyaman, guru yang baik dan kompeten, dan fasilitas 

pengajaran yang lengkap dan mendukung 

 

d. Rasa haus informasi, rasa ingin tahu terutama yang aktual 

Menurut Prayitno dan Widyantini dalam Abdillah dan Anggara 

rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan yang menunjukkan upaya 

untuk mengetahui lebih dalam tentang sesuatu hal yang dilihat, didengar, 

dan dipelajari.
114

 Dengan siswa menanamkan prinsip hidup bahwa 

membaca ialah kebutuhan rohani dan memiliki rasa haus informasi, rasa 

kemauan ingin tahu informasi terutama yang aktual.
115

 Adanya rasa haus 

informasi dan rasa ingin tahu dapat memotivasi siswa untuk terus belajar 

dan membaca. 

e. Berprinsip hidup bahwa membaca merupakan kebutuhan rohani. 

Menurut Nurhadi dalam Zulni, Sartika dan Septia membaca 

adalah memahami makna yang terdapat dalam tulisan.
116

 Minat membaca 

siswa dapat dilihat dari rasa ingin tahu yang tinggi hal tersebut timbul 

karena terbiasanya siswa untuk membaca.
117

 Adapun berprinsip bahwa 
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membaca merupakan kebutuhan rohani yang menuntut anak tersebut 

untuk membaca, karena membaca sangat penting untuk menambah 

wawasan dan ilmu. 

b. Faktor Penghambat Kebiasaan Membaca 

Menurut pendapat Solahudin dalam Mukhlishina ada dua faktor penyebab 

kurangnya minat baca siswa, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
118

  

Faktor internal ialah faktor yang timbul dari diri siswa sendiri. Berikut ini 

adalah beberapa faktor penyebab internal diantara lain:
119

 

 a. Kurangnya membiasakan membaca 

  Kurangnya kebiasaan membaca juga menjadi faktor imternal 

penyebab rendahnya minat membaca pada siswa. Kurangnya kebiasaan 

membaca siswa diketahui dari beberapa hal yaitu siswa tidak meluangkan 

waktu untuk membaca, dan siswa jarang mengunjungi perpustakaan untuk 

membaca buku. Kurangnya kebiasaan membaca pada siswa ini terjadi 

karena dalam diri siswa yang belum mempunyai kesadaran tentang 

pentingnya membaca buku.
120

 Beberapa siswa menganggap membaca tidak 

penting dan kurangnya motivasi untuk membaca, bahkan saat jam istirahat 

siswa masih lebih memilih bermain daripada mengunjungi perpustakaan.
121

 

Budaya membaca yang tidak ditanamkan sejak dini mengakibatkan 

kurangnya minat siswa dalam membaca. 
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b. Membaca buku atas perintah guru 

   Membaca adalah kegiatan yang dilakukan diri sendiri dengan 

tujuan untuk mendapatkan informasi dari teks. Membaca yang dilakukan 

secara berulang-ulang akan menjadi suatu kebiasaan bukan membaca hanya 

saat diperintahkan oleh guru.
122

 Kebanyakan siswa pada jam istirahat siswa 

tidak terlihat untuk membaca di perpustakaan melainkan siswa akan 

mempergunakan waktu luangnya untuk bermain dan jajan. Biasanya pada 

saat jam pelajaran siswa kurang serius dalam mengikuti pembelajaran dan 

siswa kurang memperhatikan apa yang diajarkan oleh guru. 

c. Siswa jarang mencari buku atau bahan bacaan sesuai dengan kebutuhnnya. 

   Faktor internal berupa faktor yang berasal dari minat dan 

kemampuan dimiliki oleh diri siswa, seperti permasalahan dalam 

perkembangan diri anak yaitu memiliki keterlambatan berfikir juga 

disebabkan karena sikap siswa yang cenderung pemalas seperti kurangnya 

membiasakan membaca, siswa jarang mencari buku atau bahan bacaan 

sesuai dengan kebutuhannya, siswa yang menyelesaikan tugas melalui 

internet tanpa melakukan literasi membaca disuatu sumber buku.
123

  

   Menurut Sadtono dalam Wahyuningsih sekolah seharusnya 

menyediakan bahan-bahan bacaan yang lebih banyak bagi para siswa 

sehingga mereka mempunyai kesempatan sebanyak mungkin untuk 

membaca disamping bahan-bahan pelajaran utama yang harus dibaca.
124

 

Hal ini juga dapat dilakukan untuk meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya membaca dan juga memperluas akses terhadap berbagai jenis 

bahan bacaan yang relevan dengan kebutuhan siswa. 
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d. Siswa yang menyelesaikan tugas melalui internet tanpa buku 

   Media internet merupakan salah satu kemajuan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang dapat mendukung kebutuhan siswa 

untuk mendapatkan sumber belajar.
125

 Tetapi dibalik itu minimnya siswa 

ketika mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, mereka semua dapat 

mencari di internet daripada membaca buku sehingga kebiasaan membaca 

dapat menurun.
126

  

   Terkadang siswa lebih memilih menggunakan internat untuk 

menyelesaikan tugas karena aksebilitasnya yang lebih mudah dan 

kemampuannya untuk memberikan informasi yang lebih baru dan terkini 

daripada bahan bacaan. Namun, pentingnya untuk memastikan bahwa 

informasi yang diperoleh dari internet dapat dipercaya dan relevan dengan 

tugas yang diberikan. 

   Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari kondisi 

luar dari siswa. Berikut ini adalah beberapa faktor penyebab eksternal diantara 

lain:
127

 

 a. Lingkungan sekolah kurang mendukung 

   Menurut Tulus dalam Dewi dan Yuniarsih Lingkungan sekolah 

merupakan lembaga pendidikan formal, tempat kegiatan belajar mengajar 

langsung, ilmu pengetahuan diajarkan dan dikembangkan kepada siswa.
128

 

Lingkungan sekolah mencakup bagaimana keadaan lingkungan sekolah, 
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suasana di sekolah, kondisi gedung, warga sekolah, tata tertib yang belaku dan 

fasilitas-fasilitas sekolah lain sebagai penunjang.
129

 Media alat peraga di 

sekolah seperti sarana dan prasarana yang ada disekolah. Sarana dan prasarana 

yang kurang memadai akan mempengaruhi minat belajar siswa.
130

 Salah satu 

sarana yang berkaitan dengan minat belajar siswa contohnya gedung sekolah. 

Apabila keadaan gedung sekolah kurang mendukung, maka aktivitas belajar 

siswa, akan kurang maksimal.   

 b. Budaya membaca yang kurang 

   Budaya baca adalah suatu sikap dan tindakan atau perbuatan untuk 

membaca yang dilakukan secara teratur dan berkelanjutan. Seseorang yang 

mempunyai budaya baca adalah orang sudah terbiasa untuk membaca dalam 

waktu yang sudah cukup lama.
131

 Faktor penyebab kurangnya budaya 

membaca ialah kurangnya motivasi yakni kurang adanya dorongan dan kurang 

memahami manfaat membaca, mereka lebih suka mendengarkan cerita 

dibanding membaca.
132

 Kurangnya budaya membaca di kalangan siswa dapat 

menjadi masalah serius. Maka dari itu cara untuk mendorong minat mereka 

dengan memperkenalkan mereka pada buku-buku yang menarik atau 

mengadakan kegiatan membaca yang menarik perhatian mereka. 

 c. Program literasi belum berjalan maksimal 

   Pelaksanaan literasi membaca belum berjalan dengan baik karena 

dipengaruhi oleh faktor eksternal. Untuk itu dalam melaksanakan pelaksanaan 

gerakan literasi sekolah, pihak sekolah akan merancang bebagai upaya dalam 
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mewujudkan literasi sekolah ini dapat berjalan maksimal.
133

 Upaya literasi 

yang dilakukan oleh sekolah yaitu dengan menambah buku yang menarik, 

kegiatan membaca 15 menit sebelum pembelajaran, melaksanakan berbagai 

perlombaan yang mendukung kegiatan literasi dan membuat pojok literasi. 

 d. Keterbatasan buku/bahan bacaan 

   Buku/bahan bacaan yang tidak lengkap salah satu faktor eksternal 

yang menyebabkan rendahnya minat membaca siswa karena ketersediaan 

buku pengetahuan yang masih kurang, buku/bahan bacaan sangat dibutuhkan 

dalam mencari informasi untuk meningkatkan pengetahuannya dan dapat 

membantu siswa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru.
134

 

Keterbatasan buku dapat mempengaruhi minat baca siswa untuk itu sekolah 

menyediakan berbagai buku/bahan bacaan selain buku pelajaran yang dapat 

menarik minat membaca siswa dan meningkatkan kegiatan literasi siswa.
135

 

Karena dengan keterbatasan variasi bahan bacaan dapat membuat siswa 

kurang berminat mengunjugi perpustakaan. 

4. Indikator Kebiasaan Membaca 

 Menurut Tampubolon dalam Patimah dan Trimulyo juga mengemukakan 

ada 4 indikator yang dapat membentuk kebiasaan membaca pada siswa 

diantaranya yaitu:
136

 

a.  Kemauan (Keinginan membaca) 

  Pada dasarnya, setiap siswa akan melakukan sesuatu berdasarkan 

kemauan serta keinginan diri siswa itu sendiri, begitu juga dengan belajar. 
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Apabila seorang siswa tidak memiliki kemauan untuk belajar, maka proses 

belajar mereka akan terhambat. Kemauan dan keinginan dalam belajar 

merupakan suatu kekuatan atau motivasi diri yang akan menjadi dorongan 

bagi siswa untuk belajar.
137

 Keinginan atau kemampuan yang kuat diiringi 

usaha dari seseorang guna melaksanakan kegiatan membaca dengan dilandasi 

perasaan senang dan tidak ada paksaan dari pihak lain, guna untuk 

membangun kebiasaan membaca ini. 

b. Frekuensi (Waktu membaca) 

  Menurut Wicaksono dalam Anggraeni bahwa mesti ada waktu 

membaca yang disediakan untuk siswa, akan tetapi tidak boleh pula 

menjadikan siswa merasa bosan, tertekan dan tegang saat membiasakan siswa 

untuk membaca.
138

 Frekuensi waktu membaca dan banyaknya buku yang 

dibaca juga menunjukkan minat membaca dari peserta didik.
139

 Semakin 

sering seseorang meluangkan waktu untuk membaca, menunjukkan bahwa 

tingkat minat membacanya semakin tinggi. 

c. Lingkungan 

 Membaca sangat penting untuk meningkatkan daya pikir kritis pada diri 

seseorang. Maka untuk membangun kebiasaan membaca seseorang sebaiknya 

sejak dini anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat 

sehingga mampu menerima kegiatan yang diberikan dari lingkungannya 

dengan baik.
140

 Minat biasanya dipengaruhi oleh perkembangan fisik, mental, 
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kesiapan belajar, pengalaman, bahan bacaan, keadaan lingkungan, dan 

dukungan orang tua. 

d. Motivasi Membaca 

 Motivasi ialah daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan 

sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya atau mendapat 

kepuasan dengan perbuatannya.
141

 Menurut Ngalim Purwanto dalam Purnama 

secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi adalah untuk 

menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul keinginan dan 

kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau 

mencapai tujuan tertentu.
142

 Motivasi membca dapat mengubah energi 

seseorang dalam bentuk aktivitas yang nyata dan untuk melatih keterampilan 

berfikir siswa dapat memahami dan mengerti apa yang sudah mereka baca 

guna mencapai suatu tujuan tertentu. 
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BAB  III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah salah satu dari jenis penelitian 

yang termasuk dalam jenis penelitian kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan 

strategi penelitian dimana di dalamnya peneliti menyelidiki kejadian, fenomena 

kehidupan individu-individu dan meminta seorang atau sekelompok individu 

untuk menceritakan kehidupan mereka.
143

 

Menurut Bogdan dan Taylor dalam Waruwu mengatakan bahwa penelitian 

kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
144

 

Selanjutnya, menyatakan bahwa deskriptif kualitatif adalah penelitian yang 

digunakan dengan cara mendeskripsikan maupun mengambbarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum ataupun generalisasi yang bertujuan untuk menganalisis 

data.
145

 

Dengan demikian, penelitian ini dirancang untuk mengumpulkan 

informasi yang relevan mengenai bagaimana strategi yang diterapkan oleh 

pustakawan dalam meningkatkan kebiasaan membaca siswa di SD Negeri 33 Kota 

Banda Aceh, dan bagaimana pandangan siswa terhadap strategi yang diterapkan 

oleh pustakawan dalam meningkatkan kebiasaan membaca siswa di SD Negeri 33 

Kota Banda Aceh serta kendala yang dihadapi oleh pustakawan dalam 

meningkatkan kebiasaan membaca siswa di SD Negeri 33 Kota Banda Aceh. 
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B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 33 Kota Banda Aceh yang 

beralamat di Jalan Teuku Chik Ditiro No. 96, Peuniti, Kecamatan Baiturrahman, 

Kota Banda Aceh. Penelitian ini berlangsung selama 2 minggu. 

 Penulis memilih lokasi ini dikarenakan SD Negeri 33 Kota Banda Aceh 

merupakan salah satu sekolah yang terakreditasi B, tetapi dibalik itu kebiasaan 

membaca siswa di sekolah tersebut juga masih rendah sehingga peneliti ingin 

mengetahui lebih dalam tentang bagaimana strategi pustakawan dalam 

meningkatkan kebiasaan membaca siswa di SD Negeri 33 Kota Banda Aceh. 

C. Fokus Penelitian 

 Fokus penelitian adalah suatu batasan terhadap sebuah ruang lingkup dari 

suatu permasalahan agar pembahasan yang akan dilakukan tidak terlampau jauh 

dan melebar dengan tujuan yang akan dibahas sehingga dapat terfokus pada satu 

penelitian saja.
146

 Adanya fokus penelitian ini memiliki harapan agar penelitian 

memiliki fokus yang tepat, sehingga mampu mengumpulkan data dan melakukan 

analisis data sesuai dengan tujuan penelitian. Fokus penelitian juga dapat diartikan 

sebagai pusat konsentrasi dari tujuan penelitian yang sedang dilakukan oleh 

seorang peneliti.
147

 

 Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada strategi yang diterapkan oleh 

pustakawan dalam meningkatkan kebiasaan membaca siswa di SD Negeri 33 Kota 

Banda Aceh, dan bagaimana pandangan siswa terhadap strategi yang diterapkan 

oleh pustakawan dalam meningkatkan kebiasaan membaca siswa di SD Negeri 33 

Kota Banda Aceh serta kendala yang dihadapi oleh pustakawan dalam 

meningkatkan kebiasaan membaca siswa di SD Negeri 33 Kota Banda Aceh. 
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D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

 Menurut Moleong dalam Fahlevi dan Dewi  mendeskripsikan subjek 

penelitian sebagai informan, maksudnya yaitu orang yang menyampaikan 

informasi atau keterangan tentang suatu keadaan, situasi dan kondisi tempat 

penelitian.
148

 Pemilihan informan dalam penelitian kualitatif sepenuhnya 

ditentukan oleh peneliti, yang menjadikan teknik ini dikenal sebagai purposive 

sampling atau pemilihan dengan tujuan. 

 Pada penelitian ini, purposive sampling digunakan untuk memilih informan. 

Teknik ini paling cocok digunakan untuk penelitian kualitatif yang tidak 

melakukan generalisasi.
149

 Pada penelitian ini penentuan informan di pilih secara 

purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan dan tujuan tertentu. Pertimbangan tertentu yang di maksud adalah 

memilih sumber data atau orang yang dianggap paling tahu tentang apa yang 

diharapkan.
150

 

Adapun yang menjadi informan atau subjek pada penelitian ini adalah 13 

orang yang terdiri dari 1 orang pustakawan dan 12 orang siswa di SD Negeri 33 

Kota Banda Aceh. 

2. Objek Penelitian 

 Objek penelitian adalah masalah atau permasalahan yang diteliti atau yang 

dicari pemecahan masalahnya (solusi).
151

 Adanya objek penelitian agar lebih 

mudah dimaknai diperlukan penggambaran penelitian dengan cara melakukan 

pengambilan foto, video, ilustrasi dan narasi secara verbal maupun non verbal. 
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Penggambaran tersebut dilakukan terhadap objek yang berupa peristiwa, interaksi 

sosial, aktivitas sosial, dan sebagainya.
152

 

 Dengan demikian, maka yang menjadi objek pada penelitian ini ialah 

strategi pustakawan yang dilakukan oleh pustakawan di SD Negeri 33 Kota Banda 

Aceh dan program pustakawan dalam meningkatkan kebiasaan membaca siswa 

serta kendala yang dihadapi oleh pustakawan dalam meningkatkan kebiasaan 

membaca siswa di SD Negeri 33 Kota Banda Aceh. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini metode yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan 

data adalah sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan 

interaksi langsung antara pewawancara dengan orang yang diwawancarai. 

Wawancara kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman mendalam 

tentang pengalaman, pandangan, dan perspektif individu, terkait fenomena 

yang teliti.
153

 

Pada penelitian ini peneliti mewawancarai pustakawan di SD Negeri 33 

Kota Banda Aceh dan 5 orang siswa yang ada di SD Negeri 33 Kota Banda 

Aceh agar menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan maupun tulisan yang 

berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, dengan tujuan mendapatkan data 

yang semaksimal mungkin. 

b. Observasi 

Observasi merupakan suatu kegiatan pengamatan secara langsung ke objek 

penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan cara 
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mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan 

yang sedang berlangsung.
154

 Pada penelitian ini peneliti turun langsung ke 

lapangan untuk melakukan observasi di SD Negeri 33 Kota Banda Aceh yang 

bertujuan untuk mengamati semua aspek yang berkaitan dengan strategi 

pustakawan dalam meningkatkan kebiasaan membaca siswa. Observasi 

dilakukan dengan dibantu atau berdasarkan lembar observasi. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan rekaman peristiwa yang telah terjadi. Dokumen 

berfungsi sebagai pelengkap data hasil observasi dan wawancara. Dengan 

bantuan dokumentasi hasil penelitian akan semakin terpercaya.
155

 

Pengumpulan data melalui dokumentasi penulis lakukan guna untuk 

menunjang kelengkapan data yaitu berupa dokumen dan foto-foto wawancara 

dengan pustakawan dan siswa yang telah dilaksanakan oleh SD Negeri 33 

Kota Banda Aceh. 

F. Kredibilitas Data 

 Kredibilitas dan kepercayaan data dapat ditingkatkan melalui pengamatan 

yang diperpanjang. Dengan melakukan pengamatan yang diperpanjang, peneliti 

kembali ke penilaian kualitas suatu hasil penelitian, baik kualitatif maupun 

kualitatif memerlukan pembahasan tentang validitas atau keabsahan data 

reliabilitas. Peneliti menekankan pada uji kredibilitas (credibility) dengan cara 

perpanjang pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, 

menggunakan bahan referensi, analisis kasus negatif, dan membercheck.
156

 

                                                             
154

 Feny Rita Fiantika, et al. „Metodologi penelitian kualitatif.‟ Metodologi Penelitian 

Kualitatif. In Rake Sarasin (Issue March). Surabaya: PT. Pustaka Pelajar. https://scholar. google. 

com/citations (2022). 
155

 Ismail Suardi Wekke, et al. „Pengertian Penelitian Pendekatan Kualitatif.‟ Metode 

Penelitian Sosial 33 (2019). 
156

 Eko Murdiyanto, Penelitian Kualitatif: Teori dan Aplikasi disertai Contoh Proposal, 

(Universitas Pembangunan Nasional Veteran: Yogyakarta Press, 2020/0, hal. 68-71 



49 
 

 
 

 Adapun uji kredibilitas data yang peneliti gunakan untuk menguji 

kesungguhan hasil penelitian dengan menggunakan teknik triangulasi dan 

perpanjangan pengamatan. 

a. Teknik Triangulasi 

Menurut William dalam Zagoto dan Harefa triangulasi dalam 

pengujan kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 

cara, dan berbagai waktu.
157

 Teknik triangulasi yaitu metode pengumpulan 

informasi yang bertabiat mencampurkan dari bermacam metode 

pengumpulan informasi serta sumber informasi yang sudah terdapat.
158

 

Dibawah ini merupakan triangulasi yang peneliti lakukan untuk uji 

kredibilitas data sebagai berikut: 

1. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber adalah triangulasi pertama yang dibahas dalam 

menguji data dari bebeapa informan yang akan menerima informasinya 

dengan cara melakukan mengecek data yang diperoleh selama 

perisetan melalui berbagai sumber atau informan, dapat meningkatkan 

kredibilitas data.
159

 Pada penelitian ini, peneliti mengecek data melalui 

beberapa sumber yang berkaitan terkait strategi pustakawan dalam 

meningkatkan kebiasaan membaca seperti pustakawan dan siswa. 

2. Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik adalah penelitian yang menggunakan 

pengumpulan data yang berbeda-beda guna mendapatkan data dari 

sumber yang sama untuk menguji kreadibilitas data melalui 
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pengecekan data.
160

 Pada penelitian ini, peneliti menguji kredibilitas 

suatu data dilakukan dengan cara melakukan pengecekan pada data 

yang telah diperoleh dari sumber yang sama menggunakan teknik yang 

berbeda, misalnya data yang diperoleh dari hasil observasi, kemudian 

dicek dengan dokumentasi dan wawancara. 

b. Perpanjangan Pengamatan 

Perpanjangan pengamatan berarti peneiti kembali ke lapangan, 

melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah 

ditemui maupun yang baru.
161

 Dalam perpanjangan pengamatan untuk 

menguji kredibilitas data penelitian ini, sebaiknya difokuskan pada 

pengujian terhadap data yang telah diperoleh, apakah data yang diperoleh 

itu setelah dicek kembali ke lapangan data sudah benar berarti kredibel, 

maka waktu perpanjangan pengamatan dapat diakhiri.
162

 Pada penelitian 

ini, peneliti memperpanjang pengamatan agar lebih mendalami informasi 

yang didapat sehingga tidak ada canggung antara peneliti dengan 

narasumber untuk menggali informasi terkait strategi pustakawan dalam 

meningkatkan kebiasaan membaca siswa. 

G. Analisis Data 

 Analisis  data  adalah  salah  satu proses  penelitian  yang  dilakukan  setelah 

semua   informasi   yang diperlukan   untuk   memecahkan   masalah   yang   

diteliti tersedia  sepenuhnya. Ketajaman  dan  keakuratan  penggunaan  alat  

analisis  sangat menentukan  keakuratan   kesimpulan.   Oleh   karena   itu,   
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kegiatan   analisis   data merupakan   kegiatan   yang   tidak   dapat   diabaikan   

dalam   proses   penelitian.
163

  

 Tahapan-tahapan yang peneliti gunakan untuk menganalisis data pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan 

kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Artinya 

data yang diperoleh dilapangan jumlahnya cukup banyak, maka perlu 

dicatat secara teliti dan rinci kemudian dianalisis data melalui reduksi 

data.
164

 Seperti telah dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan 

maka jumlah data akan semakin banyak kompleks, dan rumit. Untuk itu 

perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data 

berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-

hal yang penting, dicari tema dan polanya.
165

 

Reduksi data yang dilakukan pada penelitian ini adalah mencatat 

dan meringkas semua informasi dan data, kemudian menentukan data yang 

diduga penting sesuai dengan fokus penelitian dan mampu menjawab 

pertanyaan penelitian. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, kemudian mencarinya bila 

diperlukan. 

 

 

b. Penyajian Data 
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Penyajian data adalah salah satu proses penting dalam penelitian 

kualitatif. Seluruh proses penelitian tertumpu pada penyajian data. Semua 

data yang diperoleh oleh peneliti kemudian disajikan dalam bentuk kata-

kata dalam kalimat. Penyajian data dapat dilakukan dengan beberapa 

teknik sesuai dengan data yang didapat dari lapangan.
166

 

Dalam menyajikan data dipaparkan secara teratur dengan 

menampilkan hubungan jalan hubungan data, dan digambarkan keadaan 

yang terjadi, dengan demikian akan memudahkan peneliti dalam membuat 

sebuah kesimpulan yang benar.
167

 

Dalam penelitian ini penyajian data dilakukan dengan cara 

menampilkan data dalam bentuk teks narasi guna menarik kesimpulan dari 

informasi yang terstruktur. Peneliti memilih untuk menyajikan data dalam 

bentuk narasi dan bagan agar lebih mudah memahami informasi yang 

ingin peneliti sampaikan. 

c. Kesimpulan Data 

Kesimpulan data merupakan tahap akhir dan dimaksudkan untuk 

menyajikan dan menampilkan data yang dikumpulkan sebagai hasil 

penelitian dengan mengidentifikasi hubungan, perbedaan atau kesamaan 

antara kategori hubungan yang diteliti.
168

 Data yang diperoleh kemudian di 

analisis melalui teknik pengumpulan data. Proses pengumpulan data 

dimulai dengan menelaah seluruh data yang ada dari sumber-sumber yang 

sudah didapatkan melalui wawancara narasumber, pengamatan dari apa 
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yang ditulis dalam tulisan observasi lapangan, dokumentasi kegiatan dan 

lain sebagainya.
169

 

Sugiyono dalam Munandi menyatakan bahwa jika tidak menemukan 

bukti pendukung pada langkah pengumpulan data berikutnya, penarikan 

kesimpulan ini masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Namun kesimpulan yang disampaikan 

dapat dipercaya apabila kesimpulan sementara yang diambil penulis 

selama pengumpulan data di lapangan didukung oleh bukti-bukti yang 

valid.
170

 

Pada penelitian ini, penulis meringkas data yang diperoleh dari hasil 

pengerjaan dan analisis data serta menyusunnya dengan memfokuskan 

pada poin-poin penting. Data-data yang penting kemudian dituangkan 

dalam bentuk teks naratif. Kemudian, penulis menarik kesimpulan 

berdasarkan data penting tersebut serta membagikan penjelasan yang 

dimaksudkan dan menambahkan makna agar peneliti dan orang lain dapat 

menyusunnya menjadi kalimat deskriptif yang mudah dimengerti. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Sekolah SD Negeri 33 Kota Banda Aceh 

 SD Negeri 33 Banda Aceh adalah sebuah institusi pendidikan SD negeri 

yang berlokasi di Jl. Tgk. Chik Di Tiro, Kota Banda Aceh. SD negeri ini berdiri 

sejak 1962. Saat sekarang SD Negeri 33 Banda Aceh menggunakan kurikulum 

belajar SD 2013. SD Negeri 33 Banda Aceh berada di bawah naungan kepala 

sekolah dengan nama Suryati dan operator sekolah M. Farichin. 

 Salah satu sarana untuk meningkatkan kebiasaan membaca adalah melalui 

perpustakaan. Melalui perpustakaan, siswa lebih didekatkan pada layanan 

informasi di segala bidang kehidupan serta dapat memudahkan siswa dalam 

proses pembelajaran berlangsung. Pustakawan juga mengadakan beberapa 

program untuk siswa dalam meningkatkan kebiasaan membaca mereka, dan 

program ini dimulai pada tahun 2021. Oleh sebab itu perpustakaan SD Negeri 33 

Kota Banda Aceh selalu berusaha untuk mengembangkan dan meningkatkan mutu 

dan kualitas guna membentuk siswa yang cerdas dan berkualitas. 

2. Gambaran Perpustakaan SD Negeri 33 Kota Banda Aceh 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 33 Kota Banda Aceh berada di Jl. 

Tgk. Chik Di Tiro, Kota Banda Aceh. Perpustakaan ini berdiri sejak tahun 2016 

hingga sekarang. Perpustakaan ini dikelola oleh pustakawan Ibu Khairun Nisak, 

S.IP. Perpustakaan ini mempunyai jumlah koleksi sebanyak 10.320 judul buku. 

Adapun struktur Perpustakaan SD Negeri 33 Kota Banda Aceh saat ini 

yaitu: 
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Perpustakaan ini mempunyai jadwal kunjungan Perpustakaan di SD 

Negeri 33 Kota Banda Aceh yaitu pada hari senin jadwal kelas 1 dilaksanakan 

pukul (10.20-11.30) dan kelas VI dilaksanakan pukul (12.35-13.10), hari selasa 

jadwal kelas II-A dilaksanakan pukul (10.20-11.30) dan kelas IV dilaksanakan 

pukul (12.35-13.10), hari rabu kelas II-B dilaksanakan pukul (10.20-11.30) dan 

kelas V dilaksanakan pukul (12.35-13.10), hari kamis kelas III-A dilaksanakan 

pukul (10.20-11.30), dan pada  hari jumat kelas III-B dilaksanakan pukul (10.20-

11.30). 

Fasilitas yang tersedia di sekolah ini meliputi ruang kelas yang nyaman, 

perpustakan, lapangan olahraga, dan kantin. Akreditasi sekolah ini adalah B, dan 

sekolah ini berkomitmen untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan sesuai 

dengan kebutuhan zaman. 

3. Profil SD Negeri 33 Kota Banda Aceh 

Tabel 3.1 Profil SD Negeri 33 Kota Banda Aceh 

No IDENTITAS SEKOLAH 

1. Nama Sekolah SD Negeri 33 Kota Banda Aceh 

2. NPSN 10105360 

3. Jenjang Pendidikan SD 

4. Status Sekolah Negeri 
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5. Alamat Sekolah JL. Teuku Chik Ditiro No.96, Peuniti 

6. Kode Pos 23241 

7. Kecamatan Baiturrahman 

8. Kabupaten/Kota Kota Banda Aceh 

9. Provinsi Aceh 

10. Negara Indonesia 

11. Status Kepemilikan Pemerintah Daerah 

12. SK Pendirian Sekolah SK Pendirian 

13. Tanggal SK Pendirian 1962-11-18 

14. SK Izin Operasional Surat Keterangan Operasional 

Sekolah 

15. Tanggal SK Izin Operasional 2022-09-26 

16. Kurikulum K13 

17. Akreditasi A 

DATA PELENGKAP 

18. Kebutuhan Khusus  Tidak ada 

19. Nama Bank BANK ACEH 

20. Nomor Rekening 01001880029161 

21. Cabang KCP/Unit Kantor Pusat Operasional 

22.  Rekening Atas Nama SD Negeri 33 Banda Aceh 

23. MBS Ya 

24.  Memungutan Iuran Tidak 

25. Nominal Siswa 0 

26. Nama Wajib Pajak Bendahara Bos SD Negeri 33 

27. NPWP 001169937101000 

KONTAK SEKOLAH 

28. Nomor Telepon 065123368 

29. Nomor Fax  

30. Email Sdn33.bandaacehkota@gmail.com 

31. Website www.sdn33.bandaaceh.sch.id 

DATA RINCI 

32. Status BOS Bersedia Menerima 

33. Waktu Penyelenggaraan Pagi 

34. Sertifikasi ISO Belum Bersertifikat 

35. Sumber Listrik PLN 

36.  Daya Listrik 4400 

37. Kecepatan Internet 50 Mb 

 

4. Visi dan Misi 

 

Adapun visi dan misi SD Negeri 16 Banda Aceh adalah sebagai berikut: 

mailto:Sdn33.bandaacehkota@gmail.com
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a. Visi 

 

„‟Menyiapkan generasi unggul, kreatif dan berakhlaqul karimah‟‟ 

 

 b. Misi 

1) Menumbuhkan cinta kepada Allah SWT dan Rasulullah SAW 

dalam pembelajaran sehari-hari. 

2) Mendidik dengan cerdas kreatif dan islami. 

3) Memfasilitasi pengembangan pontensi belajar dan bakat anak. 

4) Menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. 

5) Meningkatkan kemampuan sumber daya manusia. 

6) Meningkatkan prestasi di bidang olahraga, seni dan budaya. 

7) Meningkatkan prestasi di bidan IPTEK. 

5. Struktur dan Organisasi SD Negeri 33 Kota Banda Aceh 

Adapun struktur organisasi SD Negeri 33 Kota Banda Aceh yang 

dipimpin oleh kepala sekolah bernama Ibu Suryati, S.Pd., M.Si. 

 

 

 

 

Sumber data: Dokumentasi SD Negeri 33 Kota Banda Aceh tahun 2024 

 

6. Keadaan Peserta Didik 
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Tabel 3.2 Keadaan Peserta Didik 

No. Tingkat Kelas Jumlah Siswa 

L P Total 

1. Kelas 1 19 14 33 

2. Kelas 2-a 9 16 25 

3. Kelas 2-b 13 16 29 

3. Kelas 3-a 13 17 30 

4. Kelas 3-b 10 12 22 

5. Kelas 4 11 11 22 

6. Kelas 5 9 13 22 

7. Kelas 6 8 10 18 

 

B. Hasil Penelitian 

 Penelitian ini peneliti lakukan dengan tujuan mendapatkan data yang 

diinginkan untuk menjawab rumusan masalah, bagaimanakah strategi yang 

diterapkan oleh pustakawan dalam meningkatkan kebiasaan membaca siswa, 

bagaimanakan pandangan siswa terhadap strategi yang diterapkan oleh 

pustakawan dalam meningkatkan kebiasaan membaca siswa, dan apa saja kendala 

yang dihadapi oleh pustakawan dalam meningkatkan kebiasaan membaca  siswa. 

 Data tersebut peneliti peroleh dari hasil wawancara dengan 1 orang 

pustakawan dan 12 orang siswa. Kemudian data didukung dan dilengkapi oleh 

hasil observasi dan dokumentasi. Adapun strategi pustakawan dalam 

meningkatkan kebiasaan membaca siswa, bagaimanakan pandangan siswa 

terhadap strategi yang diterapkan oleh pustakawan dalam meningkatkan kebiasaan 

membaca siswa, dan apa saja kendala yang dihadapi oleh pustakawan dalam 

meningkatkan kebiasaan membaca  siswa adalah sebagai berikut: 
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a. Strategi yang dilakukan oleh pustakawan dalam meningkatkan 

kebiasaan membaca siswa 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pustakawan, menyebutkan 

bahwa perpustakaan ini melakukan berbagai strategi pustakawan untuk 

mencapai tujuan akhir sesuai dengan pustakawan harapkan. Berikut adalah 

beberapa strategi yang dilakukan oleh pustakawan dalam meningkatkan 

kebiasaan membaca siswa: 

1. Membuat Program Kunjungan Perpustakaan Secara Rutin 

Program kunjungan perpustakaan secara rutin ini dilakukan agar 

siswa dapat rajin berkunjung ke perpustakan. Program ini dilakukan oleh 

pustakawan agar mereka setiap kelas nya mendapatkan jadwal khusus 

untuk berkunjung ke perpustakaan. Dengan program kunjungan 

perpustakaan secara rutin dapat membantu meningkatkan kebiasaan 

membaca dan siswa dapat memanfaatkan sumber daya perpustakaan 

secara optimal. Pernyataan tersebut sesuai hasil wawancara yang peneliti 

peroleh dengan pustakawan SD Negeri 33 Banda Aceh, pustakawan 

mengatakan: 

‘’Salah satu strategi yang saya lakukan dengan membuat program 

kunjungan perpustakaan secara rutin untuk siswa. Saya membuat 

program ini untuk dapat meningkatkan kebiasaan membaca siswa 

sejak dini. Melalui kunjungan rutin ini siswa diperkenalkan 

berbagai jenis buku supaya dapat memperluas pengetahuan 

mereka.’’
171
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 Khairun Nisak, Pustakawan SD Negeri 33 Banda Aceh, Wawancara, SD Negeri 33 

Banda Aceh, 05 Agustus 2024. 
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Gambar 4.1 Pustakawan Mengadakan Program Kunjungan Rutin Siswa di 

Perpustakaan 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat peneliti simpulkan bahwa 

salah satu strategi yang dilakukan oleh pustakawan adalah dengan cara 

membuat program kunjungan secara rutin untuk siswa. Setiap siswa per 

kelasnya sudah mendapatkan jadwal khusus untuk berkunjung ke 

perpustakaan, ini demi agar siswa dapat lebih cenderung mengunjungi ke 

perpustakaan untuk membaca.  

2. Selalu Menyediakan Koleksi Terbaru 

Pustakawan menyedikan koleksi terbaru melalui serangkaian 

proses yang bertujuan untuk memperbarui dan menambah koleksi 

perpustakaan sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan cara ini, pustakawan 

memastikan bahwa perpustakaan tetap menjadi sumber informasi yang 

relevan dan terkini bagi siswa. Pernyataan tersebut sesuai hasil wawancara 

yang peneliti peroleh dengan pustakawan SD Negeri 33 Banda Aceh, 

pustakawan mengatakan: 

‘’Strategi selanjutnya ialah saya selalu menyediakan koleksi 

terbaru. Saya selalu berusaha untuk menyediakan koleksi terbaru 

dalam perpustakaan demi untuk memenuhi kebutuhan siswa dalam 

mencari informasi apapun. Untuk itu saya akan terus memperbarui 
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dan mengupdate koleksi baru untuk siswa, agar siswa dapat 

meningkatkan kebiasaan dan kemauan mereka dalam berkunjung 

ke perpustakaan.’’
172

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Menyediakan Koleksi Terbaru di Perpustakaan 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat peneliti simpulkan bahwa 

salah satu strategi yang dilakukan oleh pustakawan adalah dengan cara 

menyediakan koleksi terbaru untuk siswa. Pustakawan menyediakan koleksi 

terbaru di perpustakaan agar dapat memperbaru koleksi dengan bahan bacaan 

yang terbaru dan mampu memenuhi kebutuhan informasi siswa. 

3. Menciptakan Lingkungan yang Kondusif 

Pustakawan menciptakan lingkungan yang kondusif di 

perpustakaan agar siswa merasa lebih nyaman dan aman saat mereka 

berkunjung ke perpustakaan, ini juga salah satu cara pustakawan agar 

ketika siswa membaca buku di perpustakaan merasa nyaman dan 

mendukung. Pustakawan bukan hanya bertanggung jawab untuk 

mengelola koleksi buku dan sumber informasi, tetapi juga menciptakan 

suasana yang mendukung dalam pembelajaran. Pernyataan tersebut sesuai 

hasil wawancara yang peneliti peroleh dengan pustakawan SD Negeri 33 

Banda Aceh, pustakawan mengatakan: 
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 Khairun Nisak, Pustakawan SD Negeri 33 Banda Aceh, Wawancara, SD Negeri 33 

Banda Aceh, 05 Agustus 2024. 
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‘’Strategi selanjutnya ialah saya menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi siswa. Saya menciptakan suasana yang ramah dan 

aksesibel bagi semua siswa yang berkunjung perpustakaan agar 

siswa merasa ketika mereka berkunjung ke perpustakaan dapat 

merasa nyaman dalam membaca buku.’’
173

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Pustakawan Menciptakan Lingkungan yang Kondusif 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat peneliti simpulkan bahwa salah 

satu strategi yang dilakukan oleh pustakawan adalah dengan cara menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi siswa, dengan pustakawan menciptakan 

lingkungan yang nyaman, siswa merasa tenang ketika saat berkunjung ke 

perpustakaan untuk membaca buku. 

4. Membuat Program Literasi 

Program literasi di sekolah dirancang untuk meningkatkan 

kebiasaan membaca, menulis, dan memahami teks siswa. Program ini 

bertujuan untuk membangun kesadaran siswa akan pentingnya membaca 

untuk mendukung peembelajaran yang efektif. Menumbuhkan kemampuan 

berpikir kritis siswa dan menumbuhkan jiwa kepemimpinan siswa. Program 

literasi ini diadakan setiap hari rabu dan kegiatan literasi ini dilakukan 

untuk membaca buku fiksi 15 menit sebelum masuk kelas.  

                                                             
173 Khairun Nisak, Pustakawan SD Negeri 33 Banda Aceh, Wawancara, SD Negeri 33 

Banda Aceh, 05 Agustus 2024. 
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Gambar 4.4 Program Literasi siswa yang dilaksanakan Setiap Hari 

Rabu 

Dengan adanya program literasi ini siswa dapat lebih bersemangat 

dalam antusias untuk membaca dan dapat menumbuhkembangkan budaya 

literasi membaca siswa di sekolah. Literasi ini akan meningkatkan siswa 

berpikiran secara logis dan dapat meningkatkan kecerdasan. Pernyataan 

tersebut sesuai hasil wawancara yang peneliti peroleh dengan pustakawan 

SD Negeri 33 Banda Aceh, pustakawan mengatakan: 

‘’Salah satu strategi yang lainnya yang saya lakukan adalah dengan 

membuat program literasi 15 menit sebelum masuk kelas. Dengan 

adanya program ini kami ingin menciptakan lingkungan yang 

mendukung dan memotivasi siswa untuk mencintai membaca dan 

belajar sepanjang hayat. Hal ini tentu saja dapat membantu kami 

dalam meningkatkan kebiasaan membaca untuk siswa.’’
174

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat peneliti simpulkan bahwa 

salah satu strategi yang dilakukan oleh pustakawan adalah dengan cara 

membuat program literasi siswa . Pelaksanannya yang dilakukan pada 

setiap hari rabu sebelum memulai pelajaran di kelas. Hal tersebut bertujuan 

untuk meningkatkan kebiasaan membaca siswa serta ketertarikan siswa 

untuk lebih sering membaca buku di perpustakaan. 
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 Khairun Nisak, Pustakawan SD Negeri 33 Banda Aceh, Wawancara, SD Negeri 33 

Banda Aceh, 05 Agustus 2024. 
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5. Mengadakan Program Gerobak Baca 

Program gerobak baca adalah sebuah inisiatif atau program yang 

bertujuan untuk meningkatkan kebiasaan membaca siswa dengan cara 

menyediakan berbagai macam buku dan bahan bacaan lainnya. Biasanya, 

program ini menggunakan gerobak yang berisi bermacam-macam buku 

fiksi, puisi, dan pantun. Program gerobak baca ini dilakukan pada saat jam 

istirahat berlangsung, dimana siswa selain istirahat juga diberi kesempatan 

untuk membaca buku yang ada di gerobak baca. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Mengadakan Program Gerobak Baca 

Gerobak baca adalah salah satu program khusus yang 

diselenggarakan untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan 

membaca dengan memanfaatkan perpustakaan sekolah di luar jam 

pelajaran. Pada dasarnya gerobak baca dibuat untuk memudahkan siswa 

mengakses buku untuk dibaca.  Pernyataan tersebut sesuai hasil 

wawancara yang peneliti peroleh dengan pustakawan SD Negeri 33 Kota 

Banda Aceh, pustakawan mengatakan: 

‘’Strategi selanjutnya saya juga mengadakan program gerobak 

baca. Program gerobak baca ini diadakan di sekolah bertujuan 

untuk meningkatkan kebiasaan membaca siswa dengan kami 

menyediakan akses langsung ke bahan bacaan di lingkungan 

sekolah ini. Koleksi buku yang ditaruh di gerobak baca dapat 

berbagai jenis bahan bacaan mulai dari buku fiksi, non fiksi, 

puisi dan pantun. Biasanya seminggu sekali saya ganti buku-
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buku yang baru agar siswa tidak bosan membaca buku yang 

sama.’’
175

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat peneliti simpulkan 

bahwa salah satu strategi yang dilakukan oleh pustakawan adalah dengan 

cara mengadakan program gerobak baca. Program ini dilaksanakan untuk 

membuat siswa lebih tertarik dalam membaca, dan jika siswa tidak ingin 

mengunjungi perpustakaan untuk membaca buku mereka juga mudah 

untuk membaca buku yang ada di gerobak baca tersebut. 

6. Membuat program pojok baca 

Program pojok baca di kelas siswa adalah salah satu cara efektif 

untuk meningkatkan kebiasaan membaca siswa dan menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung. Program ini dirancang untuk 

menyediakan ruang khusus di dalam kelas di mana siswa dapat 

membaca buku secara mandiri dan nyaman. Dalam pojok baca, siswa 

memiliki akses ke berbagai jenis buku dengan usia dan minat mereka, 

termasuk buku cerita, buku pengetahuan, buku fiksi dan lainnya.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Pustakawan Sedang Melakukan Shelving di Pojok Baca 

                                                             
175 Khairun Nisak, Pustakawan SD Negeri 33 Banda Aceh, Wawancara, SD Negeri 33 

Banda Aceh, 05 Agustus 2024. 
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Program pojok baca ini juga tersedia di setiap kelas, wali kelas 

bekerja sama dengan pustakawan, dimana pustakawan setiap bulannya 

menggantikan buku-buku baru di pojok baca tersebut. Pernyataan 

tersebut sesuai hasil wawancara yang peneliti peroleh dengan 

pustakawan SD Negeri 33 Kota Banda Aceh, pustakawan mengatakan: 

‘’Strategi yang terakhir kami juga membuat program pojok baca 

di kelas. Pojok baca kami lakukan untuk meningkatkan 

kebiasaan membaca siswa dengan menyediakan akses mudah ke 

berbagai jenis buku. Program ini kami lakukan bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung budaya membaca di 

kalangan siswa, dan juga untuk membuat siswa lebih antusias 

dalam membaca buku. Biasanya selama sebulan sekali saya 

menggantikan buku-buku yang baru.’’
176

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat peneliti simpulkan 

bahwa salah satu strategi yang dilakukan oleh pustakawan adalah dengan 

membuat program pojok baca. Program pojok baca untuk siswa 

bermanfaat dalam meningkatkan kebiasaan membaca, memperluas 

wawasan, dan memperluas ilmu pengetahuan . Dengan menyediakan akses 

yang mudah dan nyaman pojok baca dapat menjadi sarana yang penting 

menumbuhhkan budaya baca di sekolah. 

Bagan 4.1 Hasil Penelitian Mengenai Strategi Pustakawan dalam 

Meningkatkan Kebiasaan Membaca Siswa di SD Negeri 33 Kota Banda Aceh 
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 Khairun Nisak, Pustakawan SD Negeri 33 Banda Aceh, Wawancara, SD Negeri 33 

Banda Aceh, 05 Agustus 2024. 



67 
 

 
 

 

 

 

 

b. Pandangan Siswa terhadap Strategi yang diterapkan oleh 

Pustakawan dalam Meningkatkan Kebiasaan Membaca Siswa 

Pandangan siswa terhadap strategi yang diterapkan oleh 

pustakawan dalam meningkatkan kebiasaan membaca bisa bervariasi, 

tergantung pada efektivitas strategi yang digunakan dan seberapa relevan 

strategi tersebut dengan kebutuhan serta minat siswa. Berikut pandangan 

siswa terhadap strategi yang dilakukan oleh pustakawan di SD Negeri 33 

Kota Banda Aceh dalam hal meningkatkan kebiasaan membaca siswa 

sebagai berikut: 

1. Program Kunjungan Perpustakaan Secara Rutin 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang 

peneliti lakukan di SD Negeri 33 Kota Banda Aceh, peneliti melihat 

bahwa adanya program kunjungan perpustakaan secara rutin yang 

dilakukan agar siswa mendapatkan jadwal khusus dalam mengunjungi 
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perpustakaan agar tidak bentrok dengan kelas yang lainnya. 

Pernyataaan tersebut peneliti peroleh dari hasil wawancara dengan 

siswa tersebut mengatakan: 

‘’Ya benar, pustakawan mengadakan kunjungan perpustakaan 

secara rutin untuk siswa. Saya setuju dengan program ini karena 

dengan adanya program ini kami dapat mengunjungi 

perpustakaan secara teratur.’’
177

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Kunjungan Rutin Siswa di Perpustakaan 

Pernyataan diatas sesuai dengan hasil observasi yang peneliti 

lakukan di SD Negeri 33 Kota Banda Aceh bahwasanya kegiatan 

kunjungan perpustakaan secara rutin ini memberikan pandangan yang 

positif bagi siswa. Peneliti melihat para siswa yang antusias dalam 

berkunjung ke perpustakaan untuk membaca, dan ini salah satu cara untuk 

membuat siswa mempunyai rasa kemauan dalam mengunjugi 

perpustakaan.
178

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat peneliti simpulkan 

bahwa dengan pustakawan mengadakan program kunjungan perpustakaan 

secara rutin ini dapat membuat siswa ada kemauan dan tertarik dalam 

                                                             
177 Maulidia, Siswa SD Negeri 33 Banda Aceh, Wawancara SD Negeri 33 Banda Aceh, 

12 Agustus 2024. 
 

178 Hasil Observasi di SD Negeri 33 Kota Banda Aceh, Pada Tanggal 12 Agustus 2023. 
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mengunjungi perpustakaan. Pustakawan mengadakan kunjungan rutin ini 

agar siswa dapat antusias dalam kegiatan membaca buku. 

2. Menyediakan Koleksi Terbaru 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang 

peneliti lakukan di SD Negeri 33 Kota Banda Aceh, peneliti melihat 

bahwa adanya program pustakawan dalam menyediakan koleksi 

terbaru. Pustakawan selalu menyediakan koleksi terbaru agar 

koleksinya selalu terupdate baru dan juga dapat menarik siswa dalam 

mengunjungi dan membaca buku di perpustakaan. Pernyataan tersebut 

peneliti peroleh dari hasil wawancara dengan siswa tersebut 

mengatakan: 

‘’Ya benar, pustakawan selalu menyediakan koleksi terbaru 

untuk siswa dan saya lumayan tertarik dengan koleksi-koleksi 

yang ada dan juga memudahkan saya dalam mencari kebutuhan 

sumber belajar.’’
179

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Siswa sedang Mencari Koleksi Terbaru di Perpustakaan 

Pernyataan diatas sesuai dengan hasil observasi yang peneliti 

lakukan di SD Negeri 33 Kota Banda Aceh bahwasanya dengan 

                                                             
179 Sheeba, Siswa SD Negeri 33 Banda Aceh, Wawancara SD Negeri 33 Banda Aceh, 06 

Agustus 2024. 
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pustakawan menyediakan koleksi terbaru untuk siswa maka akan membuat 

siswa lebih tertarik dan aktif dalam berkunjung ke perpustakaan untuk 

membaca. Siswa yang mengetahui bahwa pustakawan secara aktif 

memperbarui koleksi di perpustakaan dan ini menjadi pandangan positif 

dari siswa untuk pustakawan.
180

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat peneliti simpulkan 

bahwa dengan pustakawan menyediakan koleksi terbaru dapat membuat 

siswa senang dalam membaca buku, mereka juga menemukan ide-ide baru 

dan pengetahuan dengan selalu menyediakan koleksi-koleksi yang terbaru. 

3. Adanya lingkungan yang Kondusif di Perpustakaan 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang 

peneliti lakukan di SD Negeri 33 Kota Banda Aceh, peneliti melihat 

bahwa adanya pustakawan menciptakan lingkungan yang kondusif 

untuk siswa dimana perpustakaan yang rak buku nya tertata dengan rapi 

sehingga siswa dapat nyaman dan aman saat berada di perpustakaan. 

Pernyataan tersebut peneliti peroleh dari hasil wawancara dengan siswa 

tersebut mengatakan: 

‘’Ya pustakawan ada menciptakan lingkungan yang nyaman di 

perpustakaan, saya sangat senang jika pustakawan selalu 

memberikan yang terbaik untuk para kami siswa agar ketika 

kami berkunjung perpustakaan selalu dengan keadaan tertata 

rapi dan menyenangkan.’’ 

 

 

 

                                                             
180 Hasil Observasi di SD Negeri 33 Kota Banda Aceh, Pada Tanggal 12 Agustus 2023. 
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Gambar 4.9 Lingkungan yang Kondusif di Perpustakaan 

Pernyataan pustakawan tersebut sesuai dengan hasil observasi yang 

peneliti lakukan di SD Negeri 33 Kota Banda Aceh bahwasanya 

pandangan siswa tentang menciptakan lingkungan yang kondusif sangat 

diperlukan di dalam perpustakaan guna membuat siswa senang dan 

nyaman dalam mengunjugi perpustakaan. 
181

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat peneliti simpulkan 

bahwa pustakawan menciptakan lingkungan yang kondusif di 

perpustakaan agar siswa dapat merasa tertarik ketika mereka berkunjung 

untuk membaca buku. Pustakawan menciptakan lingkungan yang nyaman 

agar kebiasaan membaca siswa dapat meningkat dan agar lebih betah 

ketika mengunjungi perpustakaan.
182

 

4. Program Literasi 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang 

peneliti lakukan di SD Negeri 33 Kota Banda Aceh, peneliti melihat 

bahwa adanya program literasi ini yang diadakan setiap hari rabu dan 

kegiatan ini dilakukan 15 menit sebelum siswa masuk kelas untuk 

                                                             
181 Hasil Observasi di SD Negeri 33 Kota Banda Aceh, Pada Tanggal 10 Agustus 2023. 
182 Hasil Observasi di SD Negeri 33 Kota Banda Aceh, Pada Tanggal 10 Agustus 2023. 
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memulai pembelajaran. Pernyataan tersebut peneliti peroleh dari hasil 

wawancara dengan siswa tersebut mengatakan: 

‘’Ya benar, pustakawan adanya mengadakan program literasi 

ini, dan kegiatan ini dilakukan di setiap hari rabu. Saya setuju 

dengan adanya program literasi ini, jadi membuat saya lebih 

tertarik dengan membaca buku. Saya juga pernah mengikuti 

program literasi ini, hal ini yang membuat saya lebih 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran di kelas 

nantinya.’’
183

 

 Hal yang berbeda yang diungkapkan oleh siswa bahwa: 

‘’Ya, pustakawan ada mengadakan program literasi ini, saya suka 

dengan program literasi ini, karena dapat membuat saya lebih 

berani dan percaya diri ketika saya membacakan buku di depan 

teman-teman saya.’’
184

 

 

 

 

 

Gambar 5.0 Siswa sedang mengikuti literasi yang diadakan setiap hari rabu 

Pernyataan diatas sesuai dengan hasil observasi yang peneliti 

lakukan di SD Negeri 33 Kota Banda Aceh bahwasanya siswa 

memberikan pandangan positif terhadap program literasi yang 

diselenggarakan oleh pustakawan ini karena bisa memberikan rasa senang 

dan rasa percaya diri kepada siswa. Semenjak ada program ini siswa 

                                                             
183 Misla Akhirah, Siswa SD Negeri 33 Banda Aceh, Wawancara SD Negeri 33 Banda 

Aceh, 06 Agustus 2024. 
184 Lisa Lilia, Siswa SD Negeri 33 Banda Aceh, Wawancara SD Negeri 33 Banda Aceh, 

06 Agustus 2024. 
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menyadari pentingnya kebiasaan membaca untuk ditanamkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi di atas, 

dapat peneliti simpulkan bahwa dengan mengadakan program literasi ini 

dapat meningkatkan kebiasaan membaca untuk siswa tetapi disamping itu 

diharapkan juga untuk pustakawan untuk melatih siswa agar lebih berani 

dan percaya diri untuk terbiasa dengan situasi berbicara di depan umum, 

yang pada akhirnya dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka. 

5. Program Gerobak Baca 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang 

peneliti lakukan di SD Negeri 33 Kota Banda Aceh, peneliti melihat 

adanya program gerobak baca. Program ini juga dapat meningkatkan 

kebiasaan membaca mereka, dimana sebagian siswa yang tidak 

berkunjung ke perpustakaan mereka juga dapat mudah untuk membaca 

buku yang ada di gerobak baca tersebut. Pernyataaan tersebut peneliti 

peroleh dari hasil wawancara dengan siswa tersebut mengatakan: 

‘’Ya benar, pustakawan mengadakan program gerobak baca ini. 

Saya suka dengan program ini karena dapat membuat saya antusias 

dan senang karena memiliki tempat yang mudah untuk membaca 

buku tanpa harus pergi ke perpustakaan.’’
185

 

 Hal yang sama diungkapkan oleh siswa bahwa: 

‘’Benar, pustakawan mengadakan program gerobak baca. Saya 

setuju dengan diadakan pogram gerobak baca karena ketika jam 

istirahat berlangsung, dengan mudah saya untuk mengambil buku 

dan membaca tanpa harus berkunjung ke perpustakaan.’’
186

 

Hal yang berbeda diungkapkan oleh siswa bahwa: 

                                                             
185 Nayla Azkia, Siswa SD Negeri 33 Banda Aceh, Wawancara SD Negeri 33 Banda 

Aceh, 06 Agustus 2024. 
186

 Laudya Ananda, Siswa SD Negeri 33 Banda Aceh, Wawancara SD Negeri 33 Banda 

Aceh, 06 Agustus 2024. 
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‘’Benar, pustakawan mengadakan program gerobak baca ini. 

Tetapi program ini menurut saya biasa saja dan saya juga jarang 

membaca buku-buku yang ada di gerobak baca tersebut, 

dikarenakan buku nya juga kurang menarik untuk saya baca.’’
187

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1 Siswa yang sedang membaca buku di gerobak baca 

Pernyataan diatas sesuai dengan hasil observasi yang peneliti lakukan di 

SD Negeri 33 Kota Banda Aceh siswa memberikan pandangan positif terhadap 

program ini. Peneliti melihat para siswa yang menghampiri ke gerobak untuk 

membaca buku, banyak siswa merasa bahwa membaca dari gerobak baca 

memberikan pengalaman yang lebih santai dan menyenangkan dibandingkan 

membaca buku di perpustakaan. Banyak siswa yang meluangkan waktu istirahat 

dengan membaca buku yang ada di gerobak tersebut.
188

 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi diatas dapat 

peneliti simpulkan bahwa salah satu strategi yang dilakukan oleh pustakawan 

adalah dengan cara mengadakan program gerobak baca. Program ini dilaksanakan 

untuk membuat siswa lebih tertarik dan aktif dalam membaca buku. Namun 

pustakawan juga diharapkan dapat mengganti buku dengan topik yang sesuai agar 

siswa dapat tertarik dalam membaca buku-buku yang ada di gerobak tersebut. 

6. Program Pojok Baca 

                                                             
187 Aqillah Al-Mahira, Siswa SD Negeri 33 Banda Aceh, Wawancara SD Negeri 33 

Banda Aceh, 06 Agustus 2024. 
188 Hasil Observasi di SD Negeri 33 Kota Banda Aceh, Pada Tanggal 10 Agustus 2023. 
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Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang 

peneliti lakukan di SD Negeri 33 Kota Banda Aceh, peneliti melihat 

bahwa adanya program pojok baca ini di setiap kelas nya. Dengan adanya 

program pojok baca ini lebih memudahkan siswa untuk berakses ke 

berbagai jenis buku yang ada di pojok baca tersebut. Pernyataaan tersebut 

peneliti peroleh dari hasil wawancara dengan siswa tersebut mengatakan: 

‘’Benar adanya pustakawan membuat program pojok baca di setiap 

kelas. Saya sangat setuju adanya program pojok baca ini karena 

dapat membuat suasana yang lebih nyaman dan menarik untuk 

membaca. Program ini juga memudahkan saya dalam proses 

kebutuhan pembelajaran.’’
189

 

Hal yang sama diungkapkan oleh siswa bahwa: 

‘’Ya benar pustakawan adanya membuat program pojok baca ini di 

setiap kelas. Saya setuju dengan program pojok baca ini karena 

dapat membuat saya lebih mudah untuk membaca buku dan juga 

memudahkan saya dalam proses pembelajaran.’’
190

 

Hal yang beda diungkapkan oleh siswa bahwa: 

‘’Benar, pustakawan membuat program pojok baca ini. Saya 

menyukai program ini karena kebetulan saya senang membaca, 

tetapi saya ingin pustakawan untuk menggantikan buku-buku yang 

lebih menarik lagi agar saya dapat lebih tertarik lagi dengan 

membaca buku-buku yang ada di pojok baca tersebut.’’
191

 

 

 

                                                             
189 Fakhrie Dzulfikar, Siswa SD Negeri 33 Banda Aceh, Wawancara SD Negeri 33 Banda 

Aceh, 06 Agustus 2024. 
190

 Zakirah Sabira Fati, Siswa SD Negeri 33 Banda Aceh, Wawancara SD Negeri 33 

Banda Aceh, 06 Agustus 2024. 
191

 Natasya Kahira Ananda, Siswa SD Negeri 33 Banda Aceh, Wawancara SD Negeri 33 

Banda Aceh, 12 Agustus 2024. 
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Gambar 5.2 Siswa sedang Membaca Buku yang ada di Pojok Baca 

Pernyataan diatas sesuai dengan hasil observasi yang peneliti lakukan di 

SD Negeri 33 Kota Banda Aceh bahwasanya siswa memberikan pandangan 

positif bahwa pojok baca dapat meningkatkan kebiasaan membaca. Siswa yang 

menunjukkan peningkatan kebiasaan membaca karena adanya program pojok 

baca ini. Mereka lebih sering mengunjungi pojok baca dan terlihat sangat 

bersemangat dalam memilih buku yang ingin dibaca.
192

 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi di atas, dapat 

peneliti simpulkan bahwa dengan membuat program pojok baca ini juga dapat 

memudahkan siswa untuk membaca. Program ini juga membuat siswa mudah 

dalam mencari kebutuhan yang mereka inginkan. Tetapi diharapkan untuk 

pustakawan juga dapat menggantikan buku sesuai yang mereka minat agar mereka 

juga senang dan antusias untuk mencari buku-buku yang mereka inginkan. 

c. Kendala Pustakawan dalam Meningkatkan Kebiasaan Membaca 

Siswa 

Kendala merupakan hambatan yang dihadapi dalam meningkatkan 

sesuatu, hambatan dapat berupa hambatan individu maupun hambatan 

yang dari luar. Pustakawan sering mengalami kendala dalam 

meningkatkan kebiasaan membaca siswa di perpustakaan. 

Dalam meningkatkan suatu kegiatan pasti ada kendala-kendala 

yang dihadapi pustakawan untuk meningkatkan kebiasaan membaca siswa 

di SD Negeri 33 Kota Banda Aceh. Dari hasil wawancara peneliti dengan 

pustakawan yaitu: 

 

                                                             
192 Hasil Observasi di SD Negeri 33 Kota Banda Aceh, Pada Tanggal 12 Agustus 2023. 
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1. Kurangnya tenaga pustakawan 

  Kurangnya tenaga pustakawan merupakan kendala yang harus 

dihadapi tenaga pustakawan di Perpustakaan SD Negeri 33 Kota Banda 

Aceh. Hal ini disampaikan oleh pustakawan sebagai berikut: 

  ‘’Saya yang bekerja di perpustakaan ini lebih tepatnya dikatakan 

sebagai tenaga pustakawan, karena disini pekerjaannya terbatas 

jadi kami tidak hanya mengerjakan satu pekerjaan saja.’’
193

 

  Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa tenaga pustakawan mengharuskan semua tenaga pustakawan 

perpustakaan untuk bisa menyelesaikan yang ada di Perpustakaan SD 

Negeri 33 Kota Banda Aceh. 

 

C. Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di SD 

Negeri 33 Kota Banda Aceh, peneliti menemukan beberapa strategi yang 

dilakukan oleh pustakawan demi meningkatkan kebiasaan membaca pada 

siswa. Secara teoritis strategi menurut pendapat teori ada 3 yaitu, pertama 

membuat program kunjungan perpustakaan secara rutin, selalu menyediakan 

koleksi terbaru, dan menciptakan lingkungan yang kondusif di perpustakaan 

tetapi strategi yang dilakukan oleh pustakawan di SD Negeri 33 Kota Banda 

Aceh mempunyai 3 strategi yaitu: 

 Pertama, pada penelitian ini program literasi seperti membaca buku 

fiksi yang dilaksanakan di halaman sekolah setiap hari rabu selama 15 menit 

dimulai dari jam 07:30-Selesai. Program ini mampu memberikan pandangan 

                                                             
193 Khairun Nisak, Pustakawan SD Negeri 33 Banda Aceh, Wawancara, SD Negeri 33 

Banda Aceh, 05 Agustus 2024. 
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positif yang dapat dirasakan oleh siswa salah satunya adalah dapat mendorong 

dan meningkatkan kebiasaan membaca pada siswa. Dengan adanya program 

tersebut siswa menjadi lebih tertarik untuk membaca dan belajar dengan 

memanfaatkan bahan bacaan yang telah tersedia di perpustakaan. Program 

literasi merupakan bentuk strategi yang diberikan oleh pustakawan untuk 

membantu siswa mengenal buku serta dapat meningkatkan kebiasaan 

membaca mereka. 

 Kedua, mengadakan program gerobak baca yang dilakukan pada 

saat jam istirahat siswa berlangsung, dimana ketika jam istirahat selain jajan 

mereka juga bisa membaca buku yang ada di gerobak baca tersebut.  Gerobak 

baca ini diadakan untuk menarik siswa untuk membaca. Siswa ketika jam 

istirahat berlangsung mereka banyak yang langsung membaca buku yang ada 

di gerobak tersebut dan mereka terlihat antusias dalam mengikuti program ini.

 Ketiga, membuat program pojok baca dimana setiap kelasnya 

mereka mempunyai pojok baca untuk memudahkan siswa dalam mengakses 

buku bacaan sehingga mereka tidak hanya dapat membaca buku di 

perpustakaan saja. Pojok baca ini dimanfaatkan sebagai media pembelajaran 

untuk meningkatkan kebiasaan membaca pada siswa. Dengan adanya pojok 

baca ini dapat merangsang siswa untuk lebih gemar membaca dan melakukan 

aktivitas lain yang dapat mengembangkan potensi dan daya pikir mereka. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan 

menunjukkan bahwa strategi pustakawan dalam meningkatkan kebiasaan 

membaca di SD Negeri 33 Kota Banda Aceh tergolong baik karena dengan 

adanya strategi tersebut siswa semakin rajin berkunjung ke perpustakaan 

untuk membaca. Mengenai program literasi tersebut sangat memiliki 

pandangan positif kepada siswa karena dengan adanya kegiatan literasi 

tersebut minat baca siswa meningkat. Strategi pustakawan selanjutnya yaitu 

mengadakan program gerobak baca yang mana pustakawan setiap seminggu 

sekali menggantikan buku-buku yang baru dan siswa sangat terbantu dengan 

adanya program ini, dari sebagian mereka tidak mengunjungi perpustakaan 
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tetapi mereka dapat membaca buku yang di gerobak baca tersebut, dan strategi 

terakhir membuat program pojok baca dengan adanya program ini bisa 

memudahkan siswa dalam mengakses buku dan mudah juga untuk mencari 

kebutuhan yang mereka inginkan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di SD Negeri 33 Kota 

Banda Aceh, dapat peneliti simpulkan bahwa: 

2. Strategi pustakawan yang diterapkan dalam meningkatkan kebiasaan membaca 

siswa di SD Negeri 33 Kota Banda Aceh yaitu dengan cara membuat program 

kunjungan perpustakaan secara rutin, selalu menyediakan koleksi terbaru, 

adanya menciptakan lingkungan yang kondusif, membuat program literasi, 

mengadakan program gerobak baca, dan membuat program pojok baca 

3. Strategi yang diterapkan oleh pustakawan  juga memberikan pandangan yang 

positif bagi siswa. Pandangan siswa dalam strategi yang dilakukan oleh 

pustakawan dengan mengadakan beberapa program tersebut dapat 

meningkatkan kebiasaan membaca siswa. Dengan adanya strategi ini juga 

memudahkan siswa dalam memenuhi kebutuhan informasi mereka. 

4. Kendala yang dihadapi pustakawan dalam meningkatkan kebiasaan membaca 

siswa di SD Negeri 33 Kota Banda Aceh yaitu, kurangnya dukungan dari pihak 

wali kelas. 

B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah 

peneliti paparkan di atas, beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi pustakawan SD Negeri 33 Kota Banda Aceh, agar dapat mempertahankan 

beberapa strategi yang telah dilakukan, dan terus memberikan dukungan 

kepada siswa agar tetap antusias dalam mengikuti program ini. 

2. Diharapkan bagi pustakawan agar dapat terus mengupdate dan menciptakan 

program-program baru untuk meningkatkan kebiasaan membaca siswa. 
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3. Diharapkan juga bagi pustakawan di SD Negeri 33 Kota Banda Aceh agar lebih 

memperhatikan dan mengupdate koleksinya agar siswa lebih tertarik untuk 

datang ke perpustakaan dan memudahkan siswa dalam mencari kebututuhan 

informasinya. 

4. Bagi siswa, diharapkan untuk selalu mempunyai kebiasaan yang baik agar terus 

terlibat aktif dalam mengikuti kegiatan program yang telah dilaksanakan oleh 

pustakawan SD Negeri 33 Kota Banda Aceh. 

5. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan kajian yang sama dapat 

mengembangkan penelitian tujuan yang ingin diteliti dan lebih memfokuskan 

terhadap apa yang diteliti. 
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Lampiran 4. 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

STRATEGI PUSTAKAWAN DALAM MENINGKATKAN KEBIASAAN 

MEMBACA SISWA DI SD NEGERI 33 KOTA BANDA ACEH 

 

I. Jadwal Wawancara 

1. Hari/Tanggal : 

2. Waktu  : 

3. Tempat : 

II. Identitas Responden 

1. Nama  : 

2. Jabatan  : 

3. No.Hp  : 

III. Pertanyaan Wawancara untuk Pustakawan 

No. INDIKATOR PERTANYAAN  

WAWANCARA 

1.  Membuat program kunjungan 

perpustakaan secara rutin 

- Membuat jadwal kunjungan 

secara rutin 

1. Apakah pustakawan mengadakan 

program jadwal kunjungan rutin 

untuk siswa? 

2. Apakah dengan pustakawan 

mengadakan program kunjungan 

perpustakaan dapat membuat siswa 

tertarik dalam berkunjung ke 

perpustakaan? 

3. Apakah dengan adanya program 

kunjungan perpustakaan secara rutin 
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siswa dapat menambahkan frekuensi 

waktu membaca? 

2. Selalu menyediakan koleksi terbaru 

- Update koleksi 

- Penyediaan koleksi yang 

lengkap sebagai bentuk 

sumber-sumber belajar siswa 

1. Apakah pustakawan selalu 

menyediakan koleksi yang terbaru 

untuk siswa? 

2. Apakah dengan menyediakan kolesi 

terbaru siswa dapat memenuhi semua 

kebutuhan yang diinginkan? 

3. Apakah pustakawan selalu 

menyediakan koleksi terbaru yang 

berhubungan sesuai dengan 

kebutuhan belajar mengajar? 

4. Apa dengan menyediakan koleksi 

terbaru siswa dapat menambah 

frekuensi waktu membaca? 

3. - Menciptakan lingkungan yang 

kondusif untuk membaca 

1. Apakah dengan menyediakan ruang 

yang nyaman dan kondusif siswa 

lebih sering berkunjung ke 

perpustakaan untuk membaca? 

2. Apakah dalam menciptakan suasana  

yang mendukung untuk membaca 

dapat mendorong siswa dalam 

kegiatan membaca? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

STRATEGI PUSTAKAWAN DALAM MENINGKATKAN KEBIASAAN 

MEMBACA SISWA DI SD NEGERI 33 KOTA BANDA ACEH 

 

I. Jadwal Wawancara 

4. Hari/Tanggal : 

5. Waktu  : 

6. Tempat : 

II. Identitas Responden 

4. Nama  : 

5. Jabatan  : 

6. No.Hp  : 

III. Pertanyaan Wawancara untuk Siswa 

No. INDIKATOR PERTANYAAN  

WAWANCARA 

1.  Membuat program kunjungan 

perpustakaan secara rutin 

- Membuat jadwal 

kunjungan secara rutin 

1. Apakah pustakawan ada  mengadakan 

program kunjungan rutin ke 

perpustakaan? 

 2. Apa dengan adanya program kunjungan 

perpustakaan ini adik dapat 

meningkatkan minat baca buku? 

3. Bagaimana dengan adanya program 

kunjungan perpustakaan ini, apakah 

dapat menambah waktu adik buat 

membaca? 

2. Selalu menyediakan koleksi 1. Apakah adik tertarik dengan koleksi 
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terbaru 

- Update koleksi 

- Penyediaan koleksi yang 

lengkap sebagai bentuk 

sumber-sumber belajar 

siswa 

yang ada di perpustakaan? Dan 

biasanya kalian lebih tertarik membaca 

buku apa? 

2. Dengan adanya koleksi terbaru, apakah 

adik merasa terpenuhi dengan 

kebutuhan sumber belajarnya? 

 3. Apa dengan menyediakan koleksi 

terbaru dapat memudahkan siswa dalam 

proses belajar mengajar? 

4. Bagaimana dengan menyediakan 

koleksi terbaru, apakah waktu 

membaca adik dapat meningkat? 

3.  - Menciptakan lingkungan 

yang kondusif untuk 

membaca 

1. Apakah dengan pustakawan 

menciptakan suasana yang nyaman di 

perpustakaan, adik dapat lebih sering 

berkunjung ke perpustakaan untuk 

membaca? 

2. Bagaimana dengan menciptakan 

suasana yang nyaman di perpustakaan, 

apakah adik dapat menumbuhkan 

kebiasaan membaca?  
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 : Wawancara dengan Pustakawan Gambar 2 : Wawancara dengan Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 : Wawancara dengan Siswa  Gambar 4 : Wawancara dengan Siswa 
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Lampiran 6. 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama    : Farah Hijriani 

Tempat, Tanggal Lahir : Banda Aceh, 26 Maret 2001 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama    : Islam 

Status Perkawinan  : Belum Kawin 

Pekerjaan   : Mahasiswa 

Alamat                             : JL. Krueng Jambo Ayee No. 11 Geuceu Komplek, 

Kabupaten Kota Banda Aceh 

Email : farahhijriani07@gmail.com 

Telp/Hp : 0812-6575-1160 

 

Riwayat Pendidikan 

SD : SD Negeri 50 Banda Aceh 

SMP : SMP Negeri 03 Banda Aceh 

SMA : SMA Negeri 07 Banda Aceh 

Perguruan Tinggi : UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

 

Identitas Orang Tua 

Nama Ayah : Anwar Ishak (Alm) 

Nama Ibu : Nila Kesuma 

Pekerjaan Ayah : PNS 

Pekerjaan Ibu : IRT 

Alamat Orang Tua            : JL. Krueng Jambo Ayee No. 11 Geuceu Komplek, 

Kabupaten Kota Banda Aceh 
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